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Gelar “Pahlawan
Islam™ ditiabut da-

ri Bung Karno

Djakarta, 2 Agust, (Ant) ¥

Ketua Dewan Pusat Orga}
nisasi Islam Asia Afrika HAy
Sjaichu menegaskan, bahwal
Pimpinan OIAA menjabut}
kembali gelar .,Pahlawan Is¥
lam dan Kemerdekaan” dari}
Bung Karno jang pernah diy
berikan organisasi tersebut!
pada Konperensi Islam Asia g
Afrika di Banduog beberapa ¥
tahun jang lalu. -

Menurut Sjaichu. pentjiabut
tan gelar tersebut berlaku se §
djuk terdjadinia perist. Gesy
tapu/pki jang laly, berdasal'=
kan fakta2 ang terbongkar g
jang menjangkut diri Buogt
Karno. -

OJIAA diuga beranggupan, g
bahwa gelar tersebut  tidak !
patut diterima dan dimiliki y
oleh Bung Karno dan oleh?
sebab itu Bung Karno tidak }
berhak lagi memakai gelarn
tersebut- . i

Dikatakan oleh Sjaichu,y
bahwa keputusan formil me
ngenai ditiabutoja gelar tsh-§
darj Bung Karno akan dilax
kukan pada KIAA ke II jad, ]
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7 Pergerakannja saudara-=audarg
kita styden dinegerj Belanda dju-
§& mMeDdapal Penga.aman dart pa
da kedahsja'an kaum sana i,
Dan  sedjuk mulanja
kap di Indopesiy mendjad; sadal
dan hangat dari sediak-muianja
rekiat Indonesia memberj banguy
pada segenap kematan dan {j:ta-
gitanja, maka saudarasaudara
kta dinegeri Belanda itu adajah
menundjukkan sikap jang berazas
pada rasa jang gcmbira, Akan te
tapi walaupun saudara-saudara
ftu makip harj makin menundjuk
kan kesadaran — azas dan ke.
sadvran.sikap wajaupun saudara-
saudara {{u didajlam tahun 1923
mengeluarkan buku.perinpas™ ig.
penuh dengan buk{i kesadarap se
mangat nasiona) jang sedjati-dja-

mereka punja

wa|aupun
j adjaran-adjaran, dan mereka pu-

| tinja,

Jnja suara.pembangunan djuga
i ma,uk kedalam kalangan-kalang:

#or1fras fan pergerakan di Indunesia, wa-

| l]avpun mereka mujaj melebatkan
mereka punja propaganda kenege
ri-negeri Eropah jang lain.lajn jg
hatinja djuga penuh dengan api.
keinerdekaan, pendek kala: wa-
jJaupun suburnja kerdia-nasional
dari pada saudara ktja iru makir
lama makin mengchawairkan ha.
{i kaum sana, — maka kaum sa.
na itu hanjalah berkertak gisi sa
hadja dan hanjalab mentioba me-
rintapg.rimangi stburnja kerdja-
nasiona] itu dengan pelbaga! dja-
tan , halus”, baik djalan menju
sgh_njusahkan hjdupnja  studen
studen nasiona] itu mauvpun dja-

lan mengelps.elus Studen.s{uden
jang amij-nasional, mawpup dja
lan antjaman jang magjam.ma-
tiam , kehalusannja”...... sampal
pada saatnja mercka dengap dab
sjat mendapat kaget jang heibas
dari pada dejusnja senapan dap
gemertakpja kelewang kaum ko.
munis, bahwa sebagian rakjat In.
donesia berge:aknja jalab  bukan
tjara majn.majn| Dahsja jang
menadjamkan sikapnja terhadap
pada kaum nasionalis dan kaum
Isiamis di Ipdonesia, — dahgjag
itu djuga menadjamkan sikap ka
um 8ana itu terhadap pada ge-
raknja saudara-saudora kita dine
gerj Belanda adanja,

Terlebjh.lebih pujalah kaum sa-
na fiu tergandakan tjuricanjn di
mana saudara-saudara ifu  kelj-
hatan mempunja! perhubungan
' dengan saudara Semaun, dimagna
| saudara-saudara jtu  kellhatar
kadang.kadang mendapat kiriman
ugng (sedikit) dari padanja. Kaum
sagna tjdakx me]iha; lebjh djauh,
buat apakah saudara-saudara itu
menghubungkan dirl dengan orang
bangsania sendirj di Moskow j{u;

ANDTARAN PEMIMPIN
BESAR REVOLUSI

Bung Karno

tidsk meljhat [ebfe  djauh, buat
maksud apakah saudarg.saudarg
ity mendapat kiriman uvany jang
sedikit ahadi...... tidak meljhat
lebih djauh, bahwa perhubungap
ity adanja ialabh an'ara Ppersoon
nja bebrzpa studey jang sengsa
fa dengan per#oonnjn Semaun j8
merasn belas kasjhan melihay ke~
sengsaraannja itu, dan bahwa
uang jang sedikit jpu ke]iarnja
falah dat kantonenia persoon Se.
maln 8°ndirl un‘uk menjambyng
hidupnja  persoon s{uden-studep
jang seolah_olah hampir mapi kejs
paran gdanjs. Tidak! Semaun ada
Orang ko-mu-pis, Semaup ada
orang bol-she.vik. Semaun ada
Orang , pel~mpar-bom™, — dus per
hubungan jtu tenfu dengan pe.
me-lAnta.h Sovjet atau sedkjt-di-
kilnja dengan Komintern, — dus
orung itu datangnja tenty dari pe
merintah  kauvm ko_mu-nis dag
~Pelempar-bom™ jtu, — dus spu.
den.studen jtu mendjadi saty de.
ngan pemerintal, bol-she_vik, mep
djadl setu dengan pemerintah 2P
lempar.bom” adanja!

(BERSAMBUN®)



Wal hier, onder dey dwi- hen: Azleken.

ngende inviecd opn den nie:

1¢ breidelen krachy van eon , mi, Toponi. Tarscj Apachen

nigleemsche besjuur, gebenry.
is rouwens geen

Het s een cuuljur
risch .verschijpsel. dag
telkkens weer oppicuw
haalp. In

her

univum. j Zoqui, Guaicuri
hispo |
zicin | enz, ens. Hij lekende 51 qa -
p Jen op, mey 96 vershillepd: |
de wereld-histo-ie | dialeeten en

KOMPAS - RABU, 28 JULI 1965 HALAMAN 3

. Zagpajeken !
Yaca{cken, Tolteken. Opho -

Majlunzingi, Chingali. Mixi,
~ Apagapima,
Seri, Huaarr,

Tapyulapa,

G2 verzchlinde

zijn ontzaglijke najien eve, | idiomen fezamen 182 yongva |

snel onsjann als weder uite
angevallen onder den irvioed
van bepoolde

spaashundigo |

Ien, ok een  afzopderlijk !
vollesgroep aanduinde.

Tot hep midden der 19!

gebeurtenissen. Ook op kolo | ceuw  vertoonde dit moerk--

‘ninl gobied.

Nemen als voorbeeld:
xico. Bij den aanvang
hun kolonisaqic in duy
vonden de

Me-

land.

vheiden volks groepen.
hunne invasie en hunge bloed
meinging mep de Igheems

chen voegden zij or nog cen
paar groepen bij. Op 't ooy
enblilkk bestant het Mexieaan:
che volk jellepde 14 millioen
en o ziclen, voor 18 proceg
uit blunken  voor 38 procen:
uip Indianen en voor 43 pro
ceny uip Mespiezen. Bn way

betreft. de Roodhuidey | :
1864 onderscheide Don Ma-
nuel Orosoo Y Berre onder

! volksgroepen bijzonder we .

: , dan die betreffende het ste-
nu de awochtone' bevolking | roejiape
in! In 'l

wauardig  agglomeran van

nig  siamhoorigheidsgevoel. ‘

vim Ingelgedeel was hey land cen |

consjan (ooneel van, wal wiy

Spanjaarden or | zowder poemen: dessa oorls
meer dan honderd ver <chillin
de ep van ethkander zeer vers *
Do’

ga 1; 1866, met het oppre
den van Benipo Juarez  als
presiden, on{stond het Aex!
caansche saanmhoorigheidsge-

Svoel, day gijdens heg langdu

rig bewind van den Indiaan
Profirio Diaz het munerian’
10p de vestiging van de Mex
cann eephend leverde.

Muar  hetzelfde Mexies
breng) nog een an dere les

hisporisch  proces, |
begin der vorige ceunw |
heefy hep zich  losgemank!
van den Europeeschen .Over
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heerscher” en moest  unwour
breid. miey ziin - losgemukt
van den BEuropeeschen .Ove~
heerscher” en moest ogvoo
bereid. met zijn apglomeraat
van volk=grocpen, geheel on
cigen beenen sjaan. De puyio
nale een heid is to sphum ge

komep-cr 1s cen Mexicngns- +

che volk-maar van rust
orde is geen sprake.
land word; priodick

cn
Hey

heden van strvoopepde  mui-

lende ,gencrnals”™. Had Mexi
+eo in zijn wordingsjnren hey

voorech{ gehogen vian
wijze Westersche leiding, dan
zoudeny lund en volk e¢r than:

heel naders voor sjaan. Mexi -

co-en rouwens zoovele ande
re Janden moge den bes-

pofter van de . Indonesische”
cenreid tup bedachjzaoamheid |

manen en meer  aandacht
aan de historie doen schem-
ken, hey dient zieh ook aan
als e¢en erpstige  waarschu-
wing voor die ..Indopesische”

. natjopalisyen die jhans reeds

haardop droomen van  vrij-
heid  en  onafhankelijkheid.
Zoo de Wesperling zich thans
de Jeiding hier liey  uvmglie-
pen, dan zouden dic vrid
heid” ep onafhankehiiheid™”
niep veel verschilien van wat

en in Mexico onder verstium |

wonrdl.

Sn dagp s waarlijk
veel bijzonders!

niey

Laag de Indische bevollking |

ierdege beseffen diy onder
Woestresche  lejding

welvaart ep orde haor

reur en de voorydurcpde on-
derlinge strijd er voor in de
plans zouden terden zoo de
extremische najionalisien In

overle-
+verd aan de grillen en wreed

(LT B

vrede, |
deel ;
. zijn, en daj de chaos, de qer

staa| waren om hun doel ;e
i breiken. -

Maar leten anderzijds e
Werterlingeu  zich  bewusy
zijn van he; feif, dat het Ne
{ derlandsche besjuur over de-
! ze de volgrekking van he,
. Historisch proces der najlo-
nale bewuspwording  stimu-
leert en venhaas,. Niels voor
niets spraken wij dan ook
een dubbele Jes!”

3

Begitulah  pemandangan
LInd, Crg” jju. Maksudnga
ialah uppuk  menundjukkan
pada .persatuan bangsa™, se
bagai jang dipeluk dan  di-
usahakan olch kita  kaum
nasionalis Indonesia, sama
- sekali bukanlah faham pem-
bajja2nja buhwa faham jang
mustahil ayau faham jang ko
{ song, melainkan ialah suatu
i faham jang oleh riwajat do
pia telah dibulkikan kctepar
annja dan (erdjadinja suam
kenjajaan jang sudah nja.
— tetapi ......... bahwa sa-
Tah sckalilah adawnja, djika
kita., kawm nasiopalis Indo-
pesia_ ingin perginja peme-
"rijyahan asing dari  negeri
jumpah darah kita ini: ari
a'a, buhwa tjelaka sekalilan
ki nantinja, djika melepay
kan  diri dari ..pimpinan”
hangsa Eropah disagu diber
»hemikan,  Keadaan  Mexies
" jang kagjau jju  dipakailah
“oleh | Ind. Cry.” untuk nem
beri alasan pada  peringatan
. nja djanganlah kita  ingin
menghenyikan ~pimpinan”
Eropa itu, djangunlah kila
| ingin bordiri endirvi. djnngan
[ lah kija ingin me r d e -
k a.: -,

(BERSAMBUNG)
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‘Adjaran  Pemimpin Besar
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(d

APAKAH massaleactie?
Massale actie adalah , pergerak
an” Rakjat, jg benar orang-
nja ribuan atau ketian atau
djutaan, jang bemar djum-
lah orangnja besar seka
M, tetapl jang tidak radi-
kal, tidak sociaal-revolution-
er, tidak bermaksud membong-
kar akarZnja masjarakat-tua,
untuk mendirikan masjarakat
baru dengan akar® jang baru.
Massale actie bukan lulul_latll
Rakjat-djelata jang menjala®
apl-massanja, bukan masse@
didalam ma'na djeladren atau
deeg jang satu djiwanja dan sa
tu njawanja, melainkan hania
gerombolan Rakjat bela-
ka japg tidak bernjawa satu.
Massale actie ta' bisa melahir-
kan 'masjarakat baru, dan me-
mang bukan paradjinja mas]a-
rakat jang baru- Lihatlah mitsal
nja pergerakan Rakjat Indone-
sia dulu, tatkala Sarekat Is
jam baru lahir didunia. Lihatlah
pula pergerakan Rakjat di Nga
jodpa sekarang, ja'ni di Mata.
ram. Ribuan, ketian, laksaan,
milliunan Rakjat sama hergerak,
milliunan Rakjat sama beraksi”,
-~ tetapi aksinja {tu hanjalah
suatu massale actie bela
ka. Aksinja bukan suaty
massa-aksi, oleh lkarena tidak
bersifat luluhan tapi bersifat ge
rombolan, tidak sociaal-radicaal
tapl sociaal-behoudend, tldak
bermaksud membuang segenap
masjarakat tua tapi hanja ber-
maksud menambal amohnja ma-
sjarakat itu.

Massa-aksi dan massale actle,
hendaklah pemimpin®nja kaum
Marhaen senantiasa memperha-
tikan perbedaanniz antara dua
perkataan itu. Hendaklah pe-
mimpin? itu djangan lekas ter-
sflaukan mata, kalau melihat
~banjak orang" sama ,berge-
rak”, dan lantas mengira: ,ha,
Indonesia Kkini lekas merdeka.
Schab ,banjaknia orang”, mit-
salnja dizaman baru muntjulnja

Sarckat Islam didunia, tatkala
semua haluan ada bergerombol
an mendjadi saty, tatkala disl.
tu ada kaum Marhaennja, ada
kaum prijainja, ada kaum sauda
gamja, ada kaum burdjuisnja,
tatkala Sarekat Islam mendjadi
gado® Imluan Islamisme, nasiona
lisme dan ,,socialisme”, tatkala
dus pergerakan Sarekat Is-
lam itu bukan pergerakan lu-
luhan tapl hanja suatu pergerak
an gerombolan, bukan massa-ak
si tetapi massale aksi, -_ ada-‘
kah banjaknje orang dipergerak
kan Sarekat Islam itu bisa me-

maradjikan masjarakat baruy,

bahkan: adakeh pergerakan Sa-

rekat Islam Itu bisa mendatang

kan perobahan? jang agak be-

sar? Adaksh, begitulah saja ma

lahan bertanjs, Sarckat Islam

itu bisa membangkitkan su-

atu massa-oksi? Tidak, pergerak

an Sarekat Islam jang dulu itu

tidak bisa  membangkit-

kan massa-aksl, tidak bi-

s 2 mendjadi motornja massa-

aksi, oleh karena la tidak ber-

diri diatas pendirian jang ra |
dikal. Iatidak berdiri di

atas antitese sana-sini

ia tidak berprogram Indonesia-

Merdeka, ia tidak berprogram

terang?an mau mendjebol se-

mua akar2nja stelsel kapltalis-

me-imprrialisme, ia tidak poli-

tiek-radiceal, tidak sociaal-rad

caal,

Oleh karena itu, maka partal
Marhaen jang bermaksud men-
djadi partai pelopornja massa-
aksi, haruslah selamanja mem-

punjai azas-perdioang-
an dan progtam ijg.
1004 radikal antitess,

perlawanan zonder damai, ke-
marhaenan, m>lenjapkan tjara
susunan masjarakay sekarang,
mentjapal tjara susunan masja-
rakat baru, .. itu semua harus
tertulis dengan aksara jang ber
api?an diatas benderanja partai
dan diatas pandjian partai,

(BERSAMBUNG).
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‘Amanat Presiden didepan Ummat KRISTEN :

Dalam mendjalankan Am
pera, fondamen jang teru
tama ialah Iman jg teguh

Djakarza, 27 Des,

{Kompas).

Belandjutnja Bung Karno me

injatakan. bahwa siapa jang ti-

Presiden/Pemimpin Besar Re ; dak menjetudjui Revolusi berarti

volusi Bung Kamo dalam  pe
fan Natainja dimuka umat

melanggar agamanja sendiri, Si-
apa jang berbuat gontok‘an me

Kristen Katolik — Protestan e | langgar agama jang dianutnja.

njatakan, bahwa tldak ada satu
&gama jang membenarkan peng
hisapan manusia atas manusia,
tidak ada satu agama jang mem
benarkan imperialisme, Ampera
adalah sesuai dengan adjaran
agama manapuan. Dalam men
dijaiankan perintah Ampera ma
ka fondamen jang paling utama
falah Iman jang teguh.
Amanat Presiden itu diutiap-
¥an dimuka pulvhan ribu umat
Eristen Katol¥z — Protestan ig
membandjiri Istora., Senajan pa
da tanggal 27 Des. malam ke
marin, .

Menurut Presiden, maks Kris
tus adalah Gembala Perdamaian,
Bertanja Bung Karno: Apa arti
nja Perdamaian? Perdamalan
adalah lawan dari gontokan.
Gontok:an bukan sadja  akan
menenggelamkan bangss, tetapi
berarti djuga mengindiak adjar
an Agamanja

Kristus adalah Revolusi-
oner,

Dalam awal amanainja Presi-
den menjatakan, bahwa Isa Alma
sih (Kristus) adalsh orang jang
Revolusioner, bahkan salah seo

rang Revolusioner jang terbesar
dalam Sedjarah Dunia.

Presiden setjara narrative me
ngungkapkan kembali kisahnja
30 tahun jang lampau tatkala be
liau diadili dimuka Landraad di'
Bandung, Pada waktu itu beliau|
ditanjai cleh presiden hakim lan |
draad apakah beliag seorang Re |
volusioner ?,

Maks dengan tegas d.ldjawab-.|
Ja, saja seorang Revolusioner |
Kemudian Bung Karno mendje-'
laskan apa maknanja Revolusi:
itu. Iaiah pendjungkir-balikkan'
sesuatu keadaan sampai ke-akara
njz.

Hakim ketua landraad tsb lalu
bertanja, kalau beliau seorang
Revolusioner tentunjs main de
ngan bora dan dinamit., Maka
Bung Karmo mendjawab: Orang

Revolusioner tidak selalu main
tengan dinamit dan bom, Tion-
tohnja: Revolusl jg pernah ter-
djadi di Inggeris dan Revolusi g
dibawakan oleh Jesus Kristus.

Bulan hapje dilapang
an Spirituil

Bung Karpo djuga telah me.
ngoreksi sedikit pidato Pak
Lejmena. jang antarda lajp me
ngatakan Jesus Kristus adalsh
georang Reveolusjoner dijlapang
an gpirituil, Menurut Presi
den, maka Iss Almasih u_?a
lah memang seorang Ravolu.s:q
ner dibidang spirituil, tetapi
akibatnja terasa djugs dibj
dang bukan spirituil.

Djungkapkan kembalf oleh
Pregiden akan utjepan Jesus
jang menjataken : Berjkanlah
kepada Kajsar spa jang men |
djadi haknja Kajssr, dan be
rikanlah kepada Tuhap barang
jang mendjadi haknis Tuhen.
Bertanja Presiden: Apaka.h
utjapan itu tidek menjerem
pet.-njerempet politik, kedunja
wiaan 7

Untukg mendjelaskan lebjh
gamblang djuga diambjl oleh
bejau kjgah "Iwan, Sjpapdir”
karjs pudjancgs mashur Leo
Tolgtoy.

Dalam tierita tsb, bisa dipe
tik peladiaran bagajmana ge
pasang suami-isteri jang da
lam keadaan kekurangan ma
gih sudi memberi makan kepa
da seorang miskin ditengah
malam dipgin, Member] ma
kan kepada seorang wmiskin
adalah gama gepert] member{
makan kepada Jeaug Kristus
sendird. Ttulah intf pokok dari
edjaran Krigten jang meresap
dalam diri Bung Karpo,
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nesle een stempel van ideeen men mel incidentecle sa-
— eon geestes-mxmioede zou menwerking, samenwerking
opdrukken, die ultsluit een sleccht dan, wanneer door de
vrij, zelfstandlg beenan, eangeslotenen unaniem de ur
waar door ons Volk dan ver- gentie daarvan wordt
nordecld zou wezen, tot don voeld. Samenwerking bv.
jongsten dag een slavenjuk wuar het betreft het verga-
le dragen. derrecht, Samenwerking
En daarom zij federatle waar het betreft de puenale
nze leus. Federatie onge sanctie. Saomenwerking waar
icus. Federatle, dle intanct het Dbetreft de massa-arres-
moet laten de persoonlijk- taties of de exorbilante rech
— heid, de individualiteit, het ! Semenmwerking = waar
.- s12s Suld, karakler van de doarbij aan het betreft onze studenten-
woorul. ...  indonesiers gesloten partljem. En martelsten in Holland
doch allceen de  Hollandes bund, onontbectlijik om parti ‘v, Indonesicrs, wij moeten
wingecend te voorschijn 18 jen te samen te binden, zij ¢f VB3 voor schamen, dat tel
gokonien ., ecen zoer losse, Hij knelle o1 telkens onze aanvallen op
nie in ziin binding, opdat hij poenale sanctle of sutkerka
Niet met dulzenden en dui- voldoende waarborgen kan Ditdal mel success —worden
senoen en dulzendor ,inlane geven, duurzaam te zijn ufgeslugen ..... Wij moélen
ders” mag do  vreemdeling Hij zij gelijk de losse band ¢F On8 voor schamen, dat na
.aten itebben; miel met die samen bindl do elemen. 9¢ €erste berichten over stu
millioenen brulnen mag hi fen het Britsch  imperfum, denten-invallen of — arres-
wobben Le strijden; mag e Hij zij los, om stevig te t2ties geen onzer zijn kof-
in  ons land. Welnu  dau aen tegenover zich hebben zijn. fers heefl gepakt, om uit de
volgl dnaruit vanzelf, dat een, ondeclbaar, Indonesisen cerste hand nadere bijzon-
een ,bruln front” onze posi Voik, — welhaust een, on- Het nccoord, dat door de derheden te vernemen; d
tie zal versterken. doelbare Indoncsische Natie. Indonesische partijen get- wij totngtoe niel in stant
Val de tegenstander ver- Hoe of dit nfepgelijic i, troffen zal worden, zal dus zijn, uan onze beweging te
werpt, moet julst goeu voor wuar realltelt is, dot  ons geen principicel accoord kun schenken het element kracht.
un wijn. Nuar de machtsvor- volle verdeeld is in zoovele nen wezen. Prinelpieel ae- Dat dearom de ,Permufa
ming wij; ngar de mauchts- organisatics? Hoe, wagr die coord impliceert  deonder- katun Partij Partlj Politiek
organisatics ulle hebYen cen werping der daaraan aanges Indonesip” speedig geboren=

vorming, die ons alleen reale
politiclke kan mogelijk ma- sigen ideologie, clk volgl een lotenen wnan prinecipiecle dis worde. Dat wij, ons reken-

ge-

e
Voorops...... ., ut
. bereld staun omi al wat re-
delijle is aan te nemen en
als eigen te adopleeren; dat
wij zelfs van den tegenston
der lessen moeten ujnnen wce
ceptecren, — glj het pgea-
mendeerd, zooals onze bela-
ngen voorschrijven —, die-
nen wij het advies van Zen-
Lgranff op te volgen.
wuli de Huropeosche stelling

Wlj +1.55.-

; kken; naar de  muchisvor- eyfen swljdmethode? cipline; het beteenget etamoi schap gevende van onze
€ mmg van een bHruin front”  Voorcerst: Men zij gewaar cipiine; het beteekent zeker moellijkke taak: te vormen
mozelifk is schuwd zich de moeite e offer 'min dc nangesloten par een  ondeelbare Natie, te

Dat  dasrom dit bruine
front kome. Dat iedere Indo
nesier Jnzie, dat goebrek aan
sensgezindheid  oorzaak s
Zeweest van onze nedevlagen
w onzen strijd met het wes-
ten, Dal hij leering  trekke

geven cen unificatic van de
duverse partijen te bewerk-
stelligen, Men zlj doordro-
ngen van de unmogelijk he-
id, een Volk van vijing mii-
licen zielen, levende in eoen
maeschappeljlke

AEIAMMBVAAAAB LT HAL LIV ADTVIMMAM DAL AW

tijen aan zclfstandigheid en
vrijheid van Heweging,

I2n ecen bond zonder prin-
cipicele discipline, zonder of
fer aan vrijheid, zonder of-
fer aan zelfstandigheid der

schepoen ecn vrije souverei-
ne gemeenschap van onaf-
hankelijken, in elkander
kracht  zoeken Dat  wij
speedig aanneen-smeden de
ijzeren keten van  bruine

) structuur aangesloten partijen ten ba- front,
ult de historie onzer nalio- van velerlel geleding, te bin- te van dgn bond zelf,

nale affaleling, uit het hof- den in het keurslijf van een zoo'n bond is denkbaar. Jg,
gekrakeel bi) de Mungkoe- enkeie organisatie; die indlen zoo'n bond is mogelijk, wan
ruts, of uit den strijd tijcenszulits wel mogelijk was Indo ncer men genoegen wil ne-1927.

Ons getal zij Hen.

.Suluh Indonesin Muda”,
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TADIUK :

- Gemblengan Bung Karno

Adjaran Bung Karno a.l. : warlsilah apinja,
djangan abunja. Adjaran itu mengamanatkan k.ta
untuk djuge selalu mengambil api daripada adjar
an Bung Kamo.

Api selalu panas, tak kenal dingin dan beku.
Api membakar. Ini mengandung ibarat. Djlka kita
mengabil api gemblengan Bung Karmo maka
itu berartl kita mengambil dfiwa dan semangatnja
jang membangkitkan hati.

Api adjaran ftu kita terima dengan kreatif.
Artinja kita terima dengan sikap aktif dan sadar.
Lalu kita terapkan dalam perdjoangan kemasja-
rakatan kita. '

Dengan demikian api gemblengan Bung Karno
djatuh ditanah subur. Berkembang menurut kondi
si2 aktif penerimaannja dan ditumbuhkan setjara
sadar dan aktif pula mendjadl perbuatan? kongrit.

Maka kita kenjamlah gemblengan Bung Karno
jang diberlkan kepada kila semua jang terpan-
tjang dthalaman depan hari inf.
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i

| oleh Xarena noﬁqﬁ‘

Sebagai
ra jg. Imhirmja dalam zaman

Ann Bima-pute-

perdjoangan, mraks  [INDO-
NESIA-MUDA  inilah meli.
hat tjshnja  hari pertama2
dim zaman jg rakjat2, Asia.
lugi herada dalam perasaan
tuk senang - nasibnja. Tak
senang dengan nuasib ekono-
minjn, tak senang dengan
nasib-politiknja. tak senang
dengan  segaln  nasib jang
inin2nja_ Zaman "senang de-
ngan apa adanja’. sudahlah
lalu,

Zaman baru: zaman mu
in, sudnhluh datang seba-
£4l fadjar jang lerang tju-
atja Zaman teori kuno, Ig
noengatakan, Sahwa “siapa
Jang ads dibawah harus te-
rims sénang. jang in ang-
ap tjukup harga duduk da.
iem perbendahaman riwas
jal. jg. barang kemas2nja
berguna  utk memelihara
slapa jang lagi berdiri da-
tam hidup”, kini sudahlah
tak mendapat penganggap-
an lagl oleh rakjat2 Asia
1tu. Pun makin lama makin
tipislat.  kepertjajasn rak.
fat2 'itu, bahwa rakjat jg.
mempertuankannja ita -ada-
1h sebagal "voogd” g, ke-
Ink kemudinn hari " akan
“pntvoogden™ mereka; ma-
xin lama makin. tipislah ke-
pertjajaannja. bahwa rak.
-jat? jang mempertuankan-
nja itu ada secbagal "sauda-
ru-tun”. jang dgn kemau-
ar sentrt akan melepaskan

e

| merdeka. dan *HE

jang mend e '
sast 1tu ada fhmpau‘
sk oleh banjaknja pendu- ‘
ank sehagnl jg telah diadjar
kan oleh Gustav Klemm -
1kan tetap! asalnja koloml
ans! lalah teristimewa . soal
rezekl,

"Jing permamaz menje-
babkan  kolonisasi alah |
hamplr selamanja kekura- '
pgan bekal hidup dalam ta
nah airnja sendiri”, begi-
tulah Dietrich Schafer ber.
kata. Keku rezekl. E
itulah jang mendjadi sebab

.rakiat2 Eropah

.venk.l dinegeri lain. Ttulah

. mendapat vezeki itu
' puln

| mendjadjahnfa

m--elu bllamrma mereka ¢

vuly Jang mendjall sebad
rakjat2 ftu mendjadjah ne-
geni2 dimana mereka bisa
Ttulah
jang membikin "Ont-
voogding™-nja  negeri2 jang
itu, sebagal
sustu barang Jang sukar di-
pertjajainja, Orang  tak
akan gampang melepaskan
bakul nasinjn, djika pelepas
an bakul itu mendatangkan
matinja .. ..

Begitulah  bertahun, ber.

! windu2. rakjat2 Eropah itu

mempertuankan  negeri-ne-
geri Asia. Berwindu-windu
rezeki2 Asla masuk kenege-
rinja.  Teristimewa Eropah
Baratlah jang bukan main
tambah kekajaannja,

Begitulah  Lragiknjs riwa.

jat? negeri2 djadjahan Dan |

veinsafan akan tragik Ini-
luh jang menjadarkan rak-
jat?  djadjaban itu:; sebab

Adjaran PBR

Bung Karno
Kasionalisme, istamisme dan Marxisme

waluupun  luhirnju  sudah
alah dan takluk, pamun spi- |
rit of Asin masihinh kekal |
Roch Asia masih hidup se-
bagai api jang tiada padam,
njs. Keinsafan akan tragik
inilah pula jang sekarang
mendjadi njawa pergerakan |
rakjat di Indonesia kits, Jg |
walanpun dulum maksudnja |
sama. adas mempunjai !
sifat NASION

dan
TiS-lah adanja,

Mempeladjari, mantjui
hubungan antara
fat itu, memhukﬂm,"m
tiga haluan inf, dalam pusta
negerl djadjahan tak guna
berseteruan satu sama T,
membuktikan pula, bahwa
ketiga pgelombang inl bisa

bekerdje bersama? mendji-
di satu yelombang jg. ma
ha besar dan maha kuat, sa-

| dapat ditahan terdjangnia,
| itnlah kewadjihan jang kits
| sama harus memikulnfa,
Akan hasfl atwo tegkmia
kit | mendjalankan Kewa-
dfiban jang seberat dan se-
mulia ‘ftu. bukanlah kita Jg '

tu ombak taufan jang tak '

I
p
p
'
r
r
y
4
L 4
I
L]

me

kita - tigak” bn! Pty -
berdaja-uphja, ql‘igk;
habis? -ichtiar “‘mve
kan kewadjiban ikut’
watdkan gelombang? talagr
itu. Sebab kita jukin thw.
persatuaplah jang kelak %
mudian hari membawi
kearah terkabulnja m
kilta, Indonesia Merdeks,

g T AAAAE VAL LA ALY

itu berdiri »hu
itulah sebabnja )
besar  hati m-'lpm
dan ikut meratditan djalan
jang menudju persataan

itu_ Ttulah mnksudnjn jang
pendek int .
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LAMAN 1
ung '

arne,

iapi Kary.a Bung Karneo

Bandung, (Ant).

Pada Mubes Luar Biasu Maha
siswa Pantjasila di Bandung ba
ru? ini Dirdjen Perguruan Ting
ai Mashuri SH menegaskan bah
wa adjgran Bung Kamo lebih {e
pat disebut karva Bung Kamo.
‘ang mempunjai kedudukan sa
ma dengan karya2 tokoh2 nasio
12l lainnja; sebab karya® Bung
{arno maksimal .bisa dianggap
whagai himpunan  dalil2 jung
-enurur sifatnja sebagal dalil2
"lkenai perubahan? oleh perkem

angan keadaan pada umumnija,
“rta perfumbuhan iimu pengera
‘wan dan teknologi pada chusus
ija.

Selandjumja ditundaskan bah
wa ulle, menanamkan pilai2 de
mokrasi ‘Pantjasila lewat pergu
ruan linggi, djalan jxu'.x, akan di

| tempuh ialah sistim dialogis ter

buka dan memberi kesempatan
pada pemikiran kreatif jang ber
arti mutlak wembuang sisim in
doktrinast.

Dinjatskan bahwa hasil indok
trinasi jang dlakukan seijura
paksa dan sistimalis pada masa2
kekuasuan  orde lama dibawah
pimpinan Bung Karmo ialeh ma
nusia dogmatis, sinis dan apatis,
ig tidak dapar diharapkan krea-
tif. mewudjudkan elan jang me
madjukan bangsa dan negara.
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Adjaran Pemimpin Besar
" Revolusi Bung Karno

wAN  apakah prinsip kita itu
terarti, bahwa kita ini harus me
mentingkan perdjoangan kelas 7
Djuga sama sckall tidak. Kila na
glonalis mementingkan perdjo-
angan nasional, perdjoangan ke
bungsaan

iHal jni saja terangkan dalam
kavangan saja jang akan datang.

Didalam karangan saja jg lam-
pau saja kalakan, bahwa kita ha
rus antl segala kpitalisme, walau
pun kapjtalisme bangsa sendirj.
Tectapi djsilu saja djandjikan pu-
Iu entuk menecrangkan, bahwa ki-
ta dalam perdiean-=0 kies
djar Indonesia-Merdeka itu tidak
perfama? mengutamakan pe.djo-
angan kelas, tetapi harus mengu-
tamakan perdjoangan nasional,
Memang  kita, - begjtulah  saja
tuliskan -, adalah kauwm nasjo-
nalis, kaum kebangsaan. dan bu
kan kaum apa-apa jang lain,

Apa sebabnja kita harus e
natvtamakan perdicangan nasinnal
didalam  usaha kita mengedjar
Indonesia-Merdeka ? Kita meagu-
tzmakan  perdjoangan nasjonal.
olch karena kejnsiafan don re-a
ssan nasional, adalah kelpsjafan
dan perasaan jang lerkemuka dj
dalam sesuatu masjarakat kolonj-
sl .

Didnlam sesuatu masjarakat se
lamanja adalah ‘antithese. jakni
peclawanan. Inilah menurut dja-
lIektlknja semua keadaan. Tetapi
dj Eropah, di Amerlka, antithese
ini sifatnja adalah berlainan dgn
antithese jang ada disesuatu nege
ri kolonial,

Pada hakekatnju. antithese dj-
mana adalah sama: perlawanun
antara jang diatas dan jang
.dibawah”, antara jang .mec-
nang’ dan jang .kalah”, antara
anfara jang ,dibawah” dan jang
jang menjndas dan fang tertin-
das. Tetap! di Eropah, di Amerj-
ka, dan dincgerj2 lain jg merde-
ka, dua golongan jang ber-antl-
these jtu adalah darj satu bangsa,
satu kulit, rasa-rasa Kaum modal
Amerika  dengan  kaum  buruh

e

Amerika, kaum modal Eropah de
ngan kawm buruh Eropah, kaum
modal negeri merdcka dengan ka
um buruh negerj merdeka, umum-
nja adalah dari satu darah, satu
natle, Karena jtulah maka disesu-
atu ncgeri jang merdcka antithe-
se tahadi tidak mengandung rasa
atau kejnsjafan  kebangsaan. ti-
dak mengandung rasa atau kejn-
sjafan nasjonal, tetapi adalali ber
sifat zuiverc klassenstrijd, —
perdjoangan kelas jang melulu per
djoangan kelas,

Tetapl didalam negeri djadjah-
an, didalam negerj Jang dibawah
imperialisme hangsa ussing, maka
jang ,menang’ dan jang ..kalah".
fang ,diatas” dan jung .diba-
wah”, Jang mendjalankan kaplta
lisme dan jang didjalani kapitalis
me, adalah berlajnan darah, ber-
lainan kulit, berlainan natie, ber-
lainan kebangsaan. Antithese dj
dalam negerj djadjahan adalah
.berbarengan’ dengan  antjthese
bangsa, — samenvallen atau co-
Incideeren dengan antithese bang
sa. Antithese didalam negeri dja
djahan adalah. oleh karenanja,
terutama seskali bersjfat antithe-
se nasional.

(BERSAMBUNG).
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Adjarau Pemimpim Besar
Revelusi Bung Karuo

Riwaletnla jmperiaiisme Pe.
rangs di Sypps adatab riwajal
nje vedil dan mer.gm, riw.)ag
nia daging wsn dgizh, — bu-
kan subadja bedil den merigm
Syrje, bukan ssbadja  dapog
dan durah Syria, teiapl djugs
bedil den merigm Pepuntjjs, ua
ging cap darab Perantug,  Riie
gak herep ckan hal jni, Schsb
tip-liap umunyt atau patie )g
werikat gerak-vangkitniy, walau
bagaimanapun djuga Kujturpja
tersepgpl dengan kullupnje  si-
pengikat, pastjlab iogin merde.
ka, dun pastiab juntis begusg
he wepgedj.r kemeruckagn il
Maka matalnja bedjl dan me-
riam Peranyls ini, mahalnjy da
gise Pergutjis jang binasa den
malialtje darch Pegpontjis  jang
tumpaby segeralah mepeguzgh
kan djuga publicke opime dine-
geri Perantjls, sebagajmung ma
halnja mericm dan mokalnjy da
rab Inggeris pula, "Bukan saha-
dja kaum anti-imperialis jong ra-
dikal, tetapj kaum Kkouscpvallf
jang sckolot-kolownja  djugalah
mgkin Jama makin keros me-
neeritik gkan “Avontuus”  di
Syria inl", dan dantaranja, se.
naor Victor Berard menjatakan,
bahwa "Syria.merdeka ndalnh
:suatu soal kesclamatan.kebu-
tuhap dan soal kehormatan™ ba.
gi Perantjis sendjri”,

Djadi: kemordekaan Syria me.
nguntungkan kepada rokjat Pee
rantjjs scbagalmapa kemerdckacn
Ipak menguntungkan kcpqda rak-
jat Inggeris Herankah kila se-
koranz, kalau djuga kongres dj
Brussel itu menuntytkan bebas.
nja dua negeri ini?

Begitulah bunjinja pertjobaan
Ejta mencerangkan dasar-dasar-ke-

ekian daripada sikap kaum bu

Eropah itu, Benap salahpja
sara kepade pembatja, Teta.

i sekali lagi kita mengulangl,

wa dasar-dasar kerezckian jtu

terhadap
Llerha.
jang

ada, bukspn Sahadla
Irek-Syiia telap djuga,
udp pade negeni djadjaban
lamlun,

Marilal kita sckarang menjelidi
K] sikarnja sosialis-intvpnasional
-rhudap poada Indonesja, terha.
dap pada lbu kita]

Kaum  soslalis  menuntutkan
"zellzcsluur™ bagi Kita, Apa se-
babnja buian kemerdeinan? Apu
stbabnje bukan kebobasap  sama
sukall,Jepas dasi Nederland ?

Dan szugara Mebammad Halta
mendjuwab: oley karena Indoncsia
itu mendjadj swuher-penghosilon
bagi cege:i Belanda; oleh kaleng
negert Belanda akor.  kebilangan
untyng f, 500,00.000,— setiap
tabynnjai— oleh karena pendg-
palan kaum burul Belanda akun
susut dengan  sepepempatnia;—
pandckkata: olch karena  kaum
burub Belanda akin rugi,

Mamang begitulnh  Sebenarnja;
memang begitula)y rurunjo dasay
dasar-jerezekian daripnda sikap-
nja kgqum buruh Belanda itu, Ke.
terangan bistoris-melerialistis jg
lain  tdaklah ade. Keterangan
ity, oleh karcnapjn, barusiab
diakwi benammja oleh tjap-tiap bis
torismaterialis  djuga., Ketera.
rangan tuan Stokvis, bahwa ko-
pital jang dlysahakan disini toch
djuga bisg "dipindalikan" kene-
gerl sendiri atau negery lain, ke.
terangan itu belumiash dapat kita
terima begitu sghadjn. Sebeb djj-
kalgu kapital itu boleh diusaba-
kan dinegeri Bclundn' djikalau
modal itu, Jang sebenarnja jaleh
modal-kelohihan qtau kapilal.sur-
plus, boleh dl-verwepk-kan  dine.
geri asalnja, maia barangkalj In-
donesia tidaklah mendjadi kapi.
lalistisch-imperialistische kolopic
stbagaj sekarang, z

(BERSAMBUNG)




Ttg CONEFO, Bung Hattn
kataknn, bahwa fnedal Comefo
lad, bagl negara kita  belum
tentn ads, Apaknh RRT, snon
sor gerakan ftn, masth  ekan
meu lkvt serta atav tidak, De
miklan negara2 Afrlkn, Maka
lobih baulk kitn vtamekan kepen
tingan rakjat dulu,




EUNG Y ARNO MABIH SAKIT,
Diakarta, &8 Djulli (Kompas).
Ates  peraujasn, Menkes

Pror dr. Siwuabessy Jang- dju-
sa merangkap mendja@’ ketua
team dokier Blma Karno wme-
njutakan Subtu' pagt digedung
Prestdlum, ba.'uym Bl.usg Harao
nasth sakif, : )

ijahhnﬂju bﬂtﬂ m:
. Kamo sakit..-pads--gindielnte
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{Adjaran Pemimpin Besar
Revolusi Bung Karne

KAUM sosiglis zamun scka.
Yo, tupz akoan moral ini. e
Feoa didaiaim cdainiz teriampau
TR myg, se-
T.. ,.an laniss djatub Kedwlum
Eoo jang Boetjil-hetiil, scringlab
U,eun kedalam detnlly; merela
0.. u vpprotunisnienja cun posal
bi..aticnja kg, Mercka olel ka-
runcay sering puln  lzlu lupa
akun  sowd jang  besar, lups
#aua “de grole lin"..... Olh
Ju, anja akan grote lin dan ter
Juiipan  menghitung-hllungnja

menghiiung-hl

biaay jung Ketjil-leajil;  oleb
oppusttunismenja  don possibi-
Ii.uenje, maka kaum  sosicls

ity senantiasa bersciisiban dgn
Kuum radikial, berselisibun de-
npan kuum jang terts sahadja
di.cbut kRowm "demonstrusi
dun agitasi” olehnjo, — bukun
susadja Kaum  komunls atag
bu.shicvls, tetapl djuga kuum
sosialis jung radikal, djuga ko-
um naslonalls kirl dimanoa-ma-
nu negerl djadjabun.  Opportu-
nlane dan possibilsme Inflah
djuzs jang padu hakelkotnjs
menggeraklun pena saudorn
Mohnmmod Hatta ftu... Kita,
kunutn nasional Indonesla, tldak
muengatulkan, bahwa kitu harus
meremehken  kekuatannja mu-
suh; kila tidank mengoatonkan
bahwa kita hnrus hamuk-ha-
mulw.n sohadja, dengan tidak
ninpuubaug—nimhan[, lebth dulu
buih- hasiinja tlap-liap tindakan
kitn. Kita bukan bolshevis,
kitapun bukan anarchis. Te
tapl kita toch herus ingat, bah
wa periama-tama kita harus me

npeikutl "grote lijn itu, portama|

tama kita harus senantlosa In.
Bjaf akan maksud porta-
ma-tama daripadn kita pu-
njn pergerakan, jakni Indone-
Bin-Merdeka ! Ja, tidak kurang
dan tidak leblh Indonesla-Mer-
@cka, dengan djalan jang tie-
pot. Den bukau sahadja me-
needirr Indonesia-Merdeka
pambil memperbailk] susunan-
susunan  pergaulan-hidup kita
Yang morat-marit itu, tetapi per
tama-tama mengedjar Indone-

sla-Merdeka untuk memperbal-
ki kemball; kita punja poerguu
an-idup itu ! enerdekaan o
Wi Jaag pordama-izing; henio
dekaan anilab jung primsur,

Begituioh pemandungan klte
ataz perbantabing Moboammad
dAntto——Stolvis e, Palkk usub
alte katakan, babwa kita tidal
bermidauhan dengan tuan Stok
vis atau L5S.D.P, dan tidak ba
mtksad menmtuskan  persai:
batan kila dengan Slokvis cs
itu, Persahabatun ini kha hwe-
sakan besar. MKita hanju ber-
maksud fkut memikivkan sea
perbantnhan jtu. Dan djilalau
didalam tulisan inl eda bebars
pa bagion jg. tidek njmmon di
denzarkan  oleh Stokvis c.s.,
djikaiau didalam tulisun inl ki
tz kerap kall "keras perkata-
an” malka itu hanjalab terdjo-
di oleh kaveno perbedann-asas
dan oleh kKavena perbedann-
pendirion antara kita dan Stok
vis c.s, jturahadja.. Perbedaan
azns dan perbedoan-pendivian
memang ada  dimana-mana,
Oleh perbedunn-perbedaan  ini-
lah malanjon ada bermatjom-
matjom-partal |

Koum naslonal Indoncsio ber
djanlan terus, kaum IB.D.P, hen
doklah djuga bordjalan terus.
Begltulah harapan kita...,

Dan dengun loblh teguh ke-
jokinan kita, bahwe nasib kit
ada didalam genggoman kitn
sendiri...; denzan lobth te-
guh kelnsjnfan kita, bahwa ki
ta harus pertjnjo nkan kepan-
dalan don tennga kiln sendl-
ri.... dengan menolak tlap-
tiap politik jang menghitung-hi
tung: inl-tidak-bisa dan ftu-th
dak-blsa, maka kita borsoma
Maohatma Gandli berkata:

Siapa mnu mentjari mutiara
haruslah berani sclam kedalom
lnut jang scdalam-dalamnju;
siapa jang dengun  ketjil-hati
berdirl dipinggic sahadjo dan
takut nkaen terdjun  hedalom
air, fatak akandapat so-
suatuapal
»8uluh Indonosia Muda” 1928,
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&djaran l’emimpin Besar
Revolusi Bung fkarno

Inflah pekerdjaan partai-pelo
por jang pertama: mengolah
kemauan-massa jang tahadinja,
onbewust itu hingga medjadl
kemauan-massa jang bewust,,
Bentukan dan konstruksinja per
éjoangan harus la adjarkan pa-
€a massa dengan djalan jang)
gampang dimengertt dan iang
masuk sampai kehati-fikirannja.
dan akal'semangatnja. 12 ba.us
mem-buka* mata mussa, meng-

zah2 kejazinan massa, mengol
harzkan s:mangat massa tentang
segala secluk-beluknja nasib dun
perdjoangan massa. Ia harus
memberi keinsjafan tentang opa
sebabnjo massa sengsara, apa
sebabnjn  kapitalisme-imperlalls
me bisa meradjelela, apa sebab
nje barus menudju kedjemba
ton  Indonesia-Merdeka,
mana djembatan itu harus di
Yapai, bagaimana membongkar
akor-akarnja kapitalisme, In pen
dek-kata memberi pendidikan
dan keinsjafan pada massa bu-
at apa la berdjoang, dan ba-
gaimana ia harus berdjoang.
Dengan banjak propaganda, mas
sa harus dibuka matanja, diro
bek kudung keonbewustannja'
gehingpga mendiadi bewust me
llhat segala rahsslanja dunia:
rapat-rapat umum harus men-
dengung-dengungkan seruan par
tal sampai kepuntjak angkasa,
surat madjalah dan selebaran
harus terbang kian kemarl se
bagal daun djati jg tertiup angin
di musim kemarau, demonstrasi-
demonstrasi harus beruntun-run
tun sebagai runtunannja ombak
samodra,

Dengan djalan jang demikian
== dengan bersikap tjotiok de
BFan  instinctnja massa dan
membewustkan instientnja mas
sa itu, dengan djalar jang de
mikian itu, tidak boleh tidak,
massa tentu lantas mengindah
kan seruannja partal, tentu lan
tas memondsng kepada partal
itu sebagal suatu pelopor jang

bagal ..

suka menglkuty Diantara
obor-obornja pelbagal partal g
masing-masing mengaku mau
menjuluhi perdjalanan  Rakjat,
massa lentas mellhat hanja sa
tu obor jang terbesar njalanja
dan terterang slnarnja satu
obor jang terdepan djalannja,
'je'ni obornja kita punja par
tal, obornje kita punja radika
lisme !

Tetapi memberi Keinsjafan sa
hadja belum tjukup, memben
ke-bewust-an sahadja belum tju
kup. Kelnsjafan adzlah benar
sangat menghaibatkan kemauan
massa, keinsjafan adalah benar
sangat membadjakan  keberanl
an massa, — menguslr tiap-iup
kemauan reformisme dari du
1-. o ging massa, — tetapl ke-
insjafan sepandjang teori taua
dja belum bisa tjukup. Rekjat
barulah mendjodi radikal dida
lam segala-galanja  kalau kein
sjafan itu sudah dibarengi de
ngan pengalamanpengala
man sendiri, ja’ni dengan
ervarlngen sendiri, Pe
npalaman-pengalaman  inilah jg
sangat sekall mombuka mala
massa tentang kekosongan dan
kebohongan taktik reformisme,
- meradikelkan semangat mas
sa meradikalkan kemouan mas
sa, meradikalkan keberaniar.
massa, meradikalkan ideologi
dan actlvlteltnja massa. ,,Bukan
sahadjn  Rakjat jang ta'dapat
menulis don  membatia, tetapl
djuga Rakjat jang terpecladjar
bharuslash mengalomi diatas ku
ilnja sendiri, betapa kosong, bo
hong, munafik dan lemahnja po
litlk tawar-menawar, dan seba
liknja betapa kaum burdjuis
saban-saban mendjadl gemetar
bllamana dihadnpl dengan suatu
oksi jang radikal, jang hanja
kenal satu hukum - hukum-
ria perlawanon jang te’mau ke
nal damai”.

fa- dengan penuh kepertjajaan

(Bersambung)
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GEDUNG Indonesia Sempur-
na, dimana semua Rakijat-djela
ta bisa bernaung dan menjim-
pan dan memakan segala buah-
buch kerezeldan dan kekultur-
an sendiri, dimanz tidak ada ke
Ezpa-sengsaraan pada satu fi-

k dan keradja-beranaan pada
lain fihek, Gedung Indonesia
Sempurna itu hanjalah bisa di-
dirikan diatas buminja Indone-
sia jang Merdeka. Gedung Indo
nesia Sempurna itu hanjalah bi
sa didirikan djikalau pandamen-
pandamennja tertanam didalam
ianahnja Indonesia jang Merde

a.

Tetapl, ...... Gedung Indo-
nesia Sempurna itu djuga hanja
lah bisa didirikan oleh Marhaen
Indonesia, bilamana Marha
e n mendirikannja, .. tidek
terikat oleh ini, tidak terikat
oleh itu, .. ja'ni bilamana Mar
haen, dan tidak fihek lain,
mempunjai kemerdekaan gerak
bangkit jang ta’ terhalang-ha-
lang. Oleh karena itu, maka
Marhaen tidak sahadja harus
mengichtiarkan Indonesia Mer-
deka, tidok sahadja harus meng
ichtiarkan kemerdckaan-nasio-
nal, tetapi djugaha-
rus m djaga jang
didal kemerde-
kaan sional itu
kaum Marhaenlahijg.
memegang kekuasa
an, -- dan bukanlah kaum bur
djuis Indonesia, bukan kaum
ningrat Indonesia, bukan kaum
musuh-Marhaen bangsa Indone-
sia jang lain®. Kaum Marhaen-
lah jang didalam Indonesia
Merdeka itu harus memegang
teguh? politieke macht,
djangan sampai bisa direbut
oleh lain? golongan bangsa In-
donesia jang musuh kaum Mar
haen.

Lihatlah kenegeri Belanda, 1i
hatlah kenegeri Perantjis. Lihat
1ah kenegeri Djerman, Inggeris,
Amerika, Italin dan lain2. Se-

en
am
na

mua fegeri®
jang merdeka, semua negeri®
itu adalah bebas dari pemerin-
tahan asing. Tetapi tidaklah
kaum Marhaen dinegeri-negeri
itu berat sekall perdjoangannja

itu adalrh negeri

ingin menggugurkan kapitalis-
me, tidakkah kaum Marhaen di
negeri® itu meha sukar sekali
usahanja mendongkel akar?nja
kapitalisme, ... tidakkeh kaum
Marhaen disitu sudah hamplr
satu abad boleh dikatakan sia®
bermandi keringat, ja, kadang?
bermandi darah, ingin mendje-
bol kapitalisme jang menjeseng-
sarakan mereka? Tidakkah ka-
um Marhaen disitu sampai kinl
masth bongkok, punggungnija di
duduki oleh kapitalisme jang
meng-ingkel* mercka, mengen-
trogentrog merecka, memperbu-
dakkan mereka, .. memperbina
tangkan mereka sampal keda-
sar?nja  neraka kesengsaraan
dan neraka-kelaparan?

Apakah sebabnja begltu? Se-
babnja ialeh, bahwa kaum Mar-
haen dinegerP itu sampai kini
belum memegang politieke
macht, belum memegang kekua-
saan negeri, belum memegang
kekuasaan pemerin-
tahan. Politieke macht sam
pai kini adalah didalam tangan-
nja kaum kapitalisme sendirl,
didalam tangannja kaum bur-
djuis sendiri, didalam tangan-
nja djustru  itu kaum jang
mendjadi  tulang - punggung
nja stelse! jang mereka lawan
itu, Segenap apparatnja politie-
ke macht itu adaleh dipakai
sendfata oleh kaum burdjuss
untuk memagarl stelsel kapita-
lisme dan menghantam aksinja
kaum Marhaen jang mau me-
runtuhkan kapitalisme. Ban-
djirnja pergerakan kaum Mar-
haen itu saban? mendjadi uap-
lah sama sekall karena panas-
nja angin-simum jang keluar da
ri politieke macht-nja kaum bur

djuis.
(BERSAMBUNG).
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Massa sambil berdjalan harus
tetap menudju dan mengarzh

kan matanja kearah puntjak gu-|kal

nung Indonesie-Merdeka, dan me
mandang hatsil-hatsil-ketjil  itu
hanja sebagal bunga-bunga jang
ia sambil lalu petik diping
gir djalan. Sebab, selama
stelsel kapitalisme-im
perialisme belum gu-
gur, maka massa tidak
bisa mendapat perbaik

Bn nasib jang 1005 sem
purnanja. Tapi, asal tidak

»digenuki”, asal tidak dinomor-
satukan, maka perdjoangan up-
tuk hatsil-sehari-hari itu  mala-
han adalah balk djuga untuk
memelihara strijdvaardigheidnja
massa. Perdjoangan untuk hat-
sil-sehari-hari itu malahan ha-
rus didjalankan sebagal suatu
tempat mengolah tenaga dan
mengasah  hati, — suatu scholing,
suatu training, suatu gembleng-
an-tenaga didalam perdjoangan
jang lebih besar. ,Ohne den
Kampf fiir Reformen gibt es
kelnen erfolgreichen Kampf {ins
die vollkommene Befrelung, ch-
ne den Kampf [Qr die vollkom-
mene keinen erfolgreichen
Kampf fir Reformen”: — ,Zon
der perdjoangan buat perobahar
se-hari®, tiada kemenangan bag.
perdjuangan buat kemerdekaan;
zonder perdjoangan Dbuat ke
merdekaan, tiada kemenangan
bagi perdjoangan buat perobzh-
an senari-hari”. Oleh karena itu-
lah maka partai-pelopor  harus
membikin pergerakan massa itu
mendjadi ,nationale bevrijdings
beweging tegelijk”, pergerckar
untuk kemerdekaan dan uniuk
perbaikan-perbaikan-niharl. Ja,
partal-pelopor harus mengert
pula bahwa ,die Reform ist eip
Nebenprodukt des radl
kalen Massenkampfes” ja'nl bah-
wa ,Perbaikan-Ketjil-ketjil  itu

- /
adalah rontokan daripada
perdjoangan massa setjara radi-

Banjok ksum jang menjebut-
kan diri kaum: ,radikal 10095,
jang emoh akan ,perdjoangap
Lketjll” sehari-hari {tu. Mereka
dengan djldjik mentjlbir kalau
melihat partai mengadjak massa
berdjoang buat turunnja belas
ting, buat lenjapnja herendienst,
buat tambzhnja  upah-buruh,
buat turunnja tarif-tarif, bual
lenjapnja bea-bea, buat perbalk-
an ketjil sehari-hari, dan selama.
nja dengan angkuh berkata:
»Seratus  prosen kemerdekaan,
—dan hanja aksl buat seratus
prosen kemerdekaan ! Ach, me-
reka tideak mengetahul, bahwa
didalam radicale politick tidak
adalah pertentangan antara per
djoangan buat perobahan-seharl-
hari dan perdjoangan buat ke-
merdekaan jang leluasa, tetapi
djustru suatu hubungan jang
rapat sckali, suatu ,perkawinan”
Jang rapat sekall, suatu ,wissel:
werking”  jang  rapat sekall
~Zonder perdjonan  buat per
obahan seharl-harl, kemenangan
bagi perdjoangan buat kemer
dekaan; zonder  perdjoangan
buat kemerdekaan, tiada keme
nangan bagi perdjoangan buat
perobahan  sehari-hari” ! Inilah
abcnja  radicale actie, inilah
ha-na-tjara-ka-nja perlawanan ra
dikal: perlawanan-ketjll sebagel
~moment” daripada perlawanan
jung  besar, perlawanan-ketjil
sebagal schakel didalam rantai
perlawanan jang besar, — bcn.
bedaan samasekali seqnggl la-,
ngit dengan ,perlawanannja”
kaum reformis jang hingga
buat menggenukl perdioangan
sehari-hari untuk perdjoang
an sehari-harl

(BERSAMBUNG;



KOMFﬁS - KAMIS, 10 MARET 1966 HALAMAN 3
dlaran emimp:n  besar

Revolusi Bung Karne

OLEH karema Ituiah. malka|kalan mitsalnja nonfi kits meno
son-keoperast bukamich hanja | lak duduk didalam parfemen Indo
suatu acas perdjoangun "ﬁdak'mla, janz nota Dene hania bisa
duduk didalam raad2 perfuanan” berada didzlam suatu Indonesia
sahadja. Non-kooperasi adalah| jany Merdeka, dan jang san
suatu actief begincel, tidalt moa memberi éjaian kepadas demokra
bekordin bersamal dintas segalal s poiilik dam demoltrial ekonomi
lepengan pofitik ° dengan kaum| Wemang! Difkalon seorang Dier
pertuanan, melainkan menagads | man tidak sudi daduk dalam par
kan suatu perdjoangan jang tak| lemen Dierman.  djlkalau seo-
kenal damsai, suatu omver-bidde. ving Perantiis menolak kursi da
Wihsivijd dengan kaum pertuan-| um paciemen Perantlis, maka
sn Mu. Non-kooperasl tidak Lzr ia boich diadl sgorang aparchis.
hentl diluar dinding2nja ruau-: Fetapi diikelan seandalnja mere

tetapi nen-koopera< afal ka menlak dodule ddalam sustu
lah meliputi semua bagian2 dari| parlemen apd suatu negern j&.
pada kitapunja perdjoangan poli-| riengukung negeri mereka, .o
tik. Itulah sebabnja, ma<a noue| diikalaun kita bangsa In-
Rooperasi adalah berisi rediiabl Jonesia sudah dida
lume, impliceren radiialisme, —{)am azasnja menolak
radikalisme hatl. madikalisme fi wu( Mpgnmm Be-
kiran. radikafisme serakLer<l)1anda ., maka itu bukan
diang, radilahsme didalam se |1k ‘,.1-,,--1- sme, tetapi spatu
mus inmerlijke dan witerlifie) 5505 perdjoengan na sioeo -
Bouding. Non-koopernst meminiaina|js-non-kooepera-
w‘l‘ meminta radieale a®-ltor }rnn se-s-hat- nlml
teiteit. 1

Salah satw baglem daripada k-l Lihatlzh riwajat perd;o*ng'-n
tapunja now-iooperasi adzlzh t-! non-kooperasi dinegeri-negeri la
dok mam duduk didulam dewanl) im, Lihztlah  misalnja  nwaiat
katm periumman. Sekarang 2pa-| non-kooperasi dinegeri ler -
kah Tweede Eamer dioga ferms landia, - salaly sety sam
suk dalam dewan2 kaum periuan | b e r dariradfa  perdjoangan

an u? Tweede Komer edafr™) non-kooperasi itu.

lu_uk delam dewan? ¥mom | ___

pertyaman itu.  Setad diusru| 1) Tidak semul orang jg tidak
Tweede Kamer ftm bagd kna aa duduk dalam raad atsu ti-
Jah suatu “belichaming”, suztu dak kerdia pada gupermen

“pembadanan™, sustu 'pen itk (mitsaleia tokang soto,
manan” Mﬂda kolonizersnd orang ”m"" )nda
HWolland, swatu "pendicimonn® dal
ripada kekuasean atau macht jg (BERSAMBUNG)
mengunghkung kita mendinc Rak
fat feng tak merde®a. Diustrn
Tweede Kamer itu adaksh suain
*symbool” daripady koloniserend
Holland, suata "symboo!™ darina
da weadasn jang menekan lila
mendjadi Rakint taklukan dan
sengsara- Olch harena non-to
operasi kita swdoty cidslam 2zas
oje harus tertadin djum kzpada:
Tweede Kamer chosnia ™ dan
Staten CGemeraal umomnia, — I
harus ditndjokan d)uga kepzda
semua “belichaming2” lnin dart
pdn sesuatn sislim fang radRab
ame huat meng
nn:tnns kita dan bangsa Azia
mitsainjs Volksnbond <an jain
schagninja.

Amarchismo? Toch Tweede Ka.
mer suatu varlemen® Memone,
Tweede Kamer adnlnh suatu par
feman; tetapi Twrede Kamer ada
Jah suatu par'emen Belanda. Me
mang kita orang anarchis, kalau
kita menolaic segsa keparicmen|
an Memang kita orang anarchis
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€aja, olch Xarena hal-bal itu
acmua, tak djemu-djemu meagan
djurkan  persatuan,  tak djemu.
djemu mendinglnkan secaln raea
kepanasan hati,  tak djemu-dic
mu mentjoba  menghilangkan se
gaia kesalaban faham,
bagaj salah satu pemimpin kaum
Marhaea merasn wadjib mengich
tlarkan  persatvan itu.  wadjib
berusaha memulihkan lagi orga
njsast kaum Marhacn ttu, wadjid
mentjoba apa Jang boleh ditioha.
~ dengan menjerabkan  hatsil
gau  tidaknja kedalam  tangon
Allah. Saja sering meliha! orang
bersenjum sambil berkata, bahwa
semua orang tentu senang akan
wpersatuan’.  tetapl saja tanja:
Sjapakah dari orang-orang it
Jang mengichtlarkan  persatuan
itn?  Saja tidak mau sepertt ba
njak orang hanja memudfi per
satvan sahadja, — saja mengich
tiarkan peesatuan ltu, Sedjarab
nasjonal nantl tak dapat memper
salabkan saja, bghwa saja tidak
mendjalankan  saja punjfa kewa
djiban,

Enam bulan lebth saja beker
dja buat persatuan itu, Enam
bulan lebjh saja sengadia tak
duduk dalam salah satu partal,
tak lajn tak bukan banja supaja
usaha-persatuan  leblh gatpang
bisa berhatsit. Enam butan leblh
saja tak jkut memegang ¢tomman
do perdjoangan Marhaen. Enam
bulan lebih saja kadang-kadang
mendapat  slndje-sindican  dari
orang-orang [ang tak mempunjai
verantwoordelfjkheidsgevoel, Jang
mengeluarkan suara hanja untuk
mengelvoarkan seara, Enam bulan
feblh saja menpediar saja punja
t)ita-tjita. Tita-t)ita saja {fu, jak
nt satu  barisan Machacn Jang
radikal dan  Marbaenjstis, kinj
belum faksana. tetapt kepanasan
hat{ antara scbagian perscon de
ngan persoon sudah banjak men
djadi [Ienjap, kesslahan faham
jang kadang-kadang mengenal
barang [ang tidak-tidak banjak
mend)ad! kurong. ketjurigasn an
tara beberapa angpauta  kedua
fihak lang kadang-kadang seolah-
oleh penjakit, banjak mendindj
padam, Di Bandung mitsalnja,
P.I. dan PNI duduk didalam
zate clebhuls: buat hatsil in] =
hadla saja sudah mengutjap sju
kur !

Kini sudah temponia saja ‘kem
ball lkut memeqang commando
perdloangan Mathaen. Kini sudab

Saja selk

tempania saja kemball tkut menju
sun kekuasnan Marhaen. machts.
vorming Marhaen. Politik buat
saja bukanlah pertama-tama men
Yiptakan svatu ides, — poljtik
buat saja falah menjusun suaty
ckuasaan  lang  terpikul  olch
idee. Hoanja machisvorming Jang
terplkul  oleh jdee itulsh  jang
bisa mcngalahkan sepala susuh
kaum  Machaeo. Jawaharlal
Nehru, ity pemimpin eakiat India,
pernah berkata :

wDao  djikalan kita bergerak,
maka haruslah kia  sclamania
ingat, bahwa tjjla-t}jla  kita
tak dapat terkabul, selama kita
belum mempunjaj kekusszan Jang
perlu untuk  mendesakkan terka.
bulnja tjita-tjita itu. Sebab kita
berhadap-hadapan dengan musuh,
jang. tok sudi mecnurutl tuntulan-
tuntutan kita, walaupnun Jang se
ketjil-ketiilnjo.  Tiap-tiap keme
pangan kita, darl jang besar-be
sar sampai Jang keilil-ket)ll, ada
Tah  hatsiinja  desskan  dengan
kita punja tenaga, Olch karena
jtu. leort” dam ..prinslp” saha
dia buat saja belem tjukup. Tiap-
tizp orang blsa menutup djrinja
didalam kamar, dam menggerutu
Wni” tidak  menurut teorl”, -
witu tidak menurut prinsip”. Saja
tidak banjak menghargakan orang
jang demikjan itu, Tetapi Jang
paking sukar talah, dimuka musuh
jang kuat dan membuta-mull Inj,
menjosun  suatu macht jang ter
oikul ofch suatu prinsip, Keprin
siplilan dan  kecadikalan zonder
machtsvorming Jang bita menun
dukkan musuh didalam perdjonng
an jong hajbar, bolehlah kita
buang kedalam sungai Gangga.
Keprit-ipilan  dan  keradikalan
lang mendjelmakan  kekuasann,
itulah kemauvan Ibu

Perkataon  Jawaharlal Neheu
inl saja ambll sebagal perkataan
sala sendijri, Djuga kita koum
Marhaen Indonesta tak Yukup
dengan  menggerutu  sahadia.
Djuga kita harus mendjelmakan
azas atau prinsip  kifa kedalam
suatu machtsvorming jang maha-
kuasa, Djuga kita haruslah josjaf
seinsjaf-incjafnja, hahwa jmperia
lisme tak dapat dislshkan dengan
azas slau prinsip sahadla, me
lalokan dengan machtsvorming
jang terpikul olch azas atau prin
sip atau idee jtu. sy

{BERSAMBUNG)
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'I‘ERPAKSA hidup dengan |

- sebenggo!l, dan tjukup hij-
dup dengan scbenggol. — dianta
ra dus ini adalah perbedaan jg.
sama lebarmnja dengan perbedaan
antara sana dan sini, an‘ara kaum
pendjadjah dan kaum terdjadjah,
antara kaum kolonjsator dan ka-
um gekoloniseerde |

Dua tehun saja meringkuk dj-
dalam pendjara, Lima belas bulan
dibul Bantjeuj Bandung, sembilan

“bulan di Sukamiskin. Dua tahun
safa mempcladjari rangsum (rant-

Bahwa dus pemerintah punja
politik  belasting-belastingan jg.
mendirikan bulu jtu tidak berat
bagi Marhaen, schab ...... —
Marhaen tjukup hidup sebenggol
sehari!

Terhadap pada pertjobaan men
tjahari  rechtvaardiging-nja ja
punja krisis politik dan dia punja
poltik .belasting-belastingan itu,
kita berkata:

TERGAMBARLAH PEME-
RINTAHAN ]G DIDALAM

soen) jang diberikan oleh dienst- ABPAD KESOPANAN INI ME

pembul-an kepada orang-tahanan
dan orang-hukuman bangsa Indo-
nesia. Scbelum meleset haibat,
rangsum adalah scharga f. 0,18
seorang seharl, dan sesudah me
leset f. 0.14 scorang scharj. Pun 1
Tuan Kusumo Utojo jana mem-
bantah “enormitetitnja” direktur
BB itu, didalam surat-keterangan
nja kepada PPPKI menjadjikan
angka-angka rangsum jtu: sembi-
lan puluh sembilan sen seminggu,
atau rata2 empat belas sen se-
orang Seharl,

Empat belas sen rangsum dida-
lam pendfara, — amboi, siapa
pernah  djpendjara mengetahui,
bagajmana melaratnja rangsum
itu! —, empat belas sen djdalam
pendjara, pendjaranja pemerintah
Hindia Belanda sendird, ............
dan djrcktur BB darj pemerintah
Hindia Belanda itu pula menge-
luarkan ,enormiteil’” bahwa kita
tjukup dengan makanan sebeng-
gol seorang seharjl Sedangkan
ditanah Bulgarjs, — tanah jang
tersohor melarat, — orang masih
bernafkah f, (.13 schari. Sedang
kan di Hindustan, tanah jang
bongkok dibawah Imperjaljsme
Inggeris jang kedjam itu, menu-
rug dhi, rakjat bernafkah
f. 0.10 sehari, Tuan Kusumo Uto
jo mengira, bahwa hal ,;sebenggol
sehar{” ini mantH akan dipakaj
alasan oleh pemerintah Hindia
Belanda buat menuremkan aadii
menurunkan upah kuli, menurun
kan uvang saksi, dan lain2. Kjta
ikut pengiraan Tuan Kusumo
Iltojo itu. Dan kita tambahkan
lagi: Pemerintah dengan enormj-
teit-nja direktur BB itu bermak-
sud menundjukkan, bahwa dus
kaum Marhaen masih gampang hi
dup, bahwa dus pemerintah pu-
nja krisis-politik adalah tak me-
rugikan Marhaen,

NGATARKAN  RAKJATNJA"
TJUKUP MAKAN SEBENG-
GOL SEHAR] !
TERSEDARKANLAH RAK-
JAT MARHAEN ]G DIPERIN
TAH JG DEMIKIAN ITU -!!
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"' Dan bukan sahadja memhlna-[
sakan samg:sekali industri Bumu-!
putera itu, sehingga Hindustan |
bisa mendjadl afzetgebled jang
sempurna! Ia djuga mengusaha-
kan Hindustan itv mendjadi sa!
lahr satu mnegeri tempat-pengam-|
bilan bakal bagi indusiri teks-;
til Inggeris, jakml tempat-pcng—i
ambil ruw katoen atau kxpa.u-i
kegar, *sutera-kesar, wol-lmsar.i
dan Jein-lein bekal, Ia memblkin
Hindue ran itu ‘mendjadl afzetge
biednja jang nomor satu, tetapl
djuga salah-satu daripada gronds
toffengebled-nja  jang penting,
Ja mendjalankan teorinja Tho-
mas Bazle, ketua Kamer van Ko-
ophandel di Manchester, ig ber-
kata : ;

“In 'Indl¥ 12 er een grondge
bied van enorme ultgestrektheld,
en de bevolking ervan zou Engel-
se manufacturen In  geweldige
hoeveelheden kunnen gebrulken.
Devraag met betrekking tot on-
zen handel op Indle, is eesnvou-
dig of zij ons betalen kan met
de gewassen die ze teelt, wvoor
heegeen wij bereld zlin haar aan
industrie producten te leveren”.

Rakjot India jang tjelakal In-
dustrinja padam sama-sekall, dan
ruw katoennja dipeksakan men-
djunl dengan harga jang rendah-
rendah. Industrinja padam, se-
hingga beribu-ribu kaum pertuka
ngan lantas mendjadi kehilangan
pentjarian hidupnia, dan lantas
mentjoba menjambung nijawanja
dengan masuk kedalam pertan!
an. Kedalem vertanfan jang ha-
tsilnja ruw katoen beritu rendah
harganja, kedalam pertanlan jang
sudah begitu penuh-sesak deng-
an wong-tani jang sempit hidup,
kedalam pertanian ‘jang belast-
ingnja kadang-kadang sampal 80
& 90 prosen tinzginja, ') Keda-
lam perianlan, jang oleh karena
{tu, makin lama makin mendjadi
kotjar-katjir, makin lama makin
tuk tjukup manfaat memberikan
sesuap nasi, Rakjat India jang
Yeloka! Herankah klta, kalau
matinja Industri dan kotjar-katjir
nja pertanion ieng demikian ini
lalu mendjadi sebabnja India itu
saban-saban  kall kedjangkitan
oleh bahaja kekurangan makan,
— jakni kedjanzkitan bahajake-
laparan, kedjangkitan oleh "pa-
tieklik”, kedjangkitan oleh  f a

mines” jang saban-saban
keli menjapu diiwanja berpulub

an djuta manuslin, dan jang men
dirikan bulunja seluruh dunia.®)

En toch, ...... Imrerialisme Ing.
gerls membawn djuge pengaruh
lainnja pada mesjarakat India
Imperialisme Inggeris di Bindus
tan jang terutama sekall datang
dengan  barang-dagangan dar
"workshop of the world” itu, im-
perialisme Inggeris jg terutama
gekall handelsimperialisme jang
mentjari afzet, imperialisme Ing-
geris itu mempunjel kepenting-
an atau belan g supaje
Rakjat India itu tidak melarat-
melarat sekall. Ja butuh kepade
suatu Rakjat jang ada d a -
Ja-beli sedikit-sedikit, su
atu Rakjat jang bisa membell
ape-apa jang la dagangkan. Ia
butuh kepads suatu masjarakat
jang kenal kebufuhan, suatu ma
sjarakat jang kenal akan behoef.
ten. Ja butub pula kepada suaty
kelas-pertengah
an jang mendfadi d § e mr
batan antarsa dia dengan
Rekjat-djelata jang ia dagangl
barang-barangnja itu, — suatu
middenstand Jang
mendjadi intermed!-
a i r antara din dengan pembe
U jang djutsan itu,

Ta, imperiolisme Inggerls d
Hindustan jtu, ia oleh karema
ltu, memang lekas sekall menga
dakan onderwijs sedikit-sedikit,
oleh karena ia mengetahui, bah
wa onderwijs adalah menamhah
kebutuhan-kebutuhan Rakjat. Ia
terutama sckall memane lekas
mengedakan sedlkit onderwijs ig
utlistisch bagl kowm midden-
stand India, — mengadakan col-
leges, mengadakan high-schools,
mengadakan universities, mem-
bangunkan golongan intelek,
agar supaja kaum pertengahan
dan intelek itu tetap tjakap men
djalankean kerdia infermadiair
Jang sangat perlu itu. )

!} Lihatlah:

Koch,
pat Ralj, ;
*) Lihatlah: Vaughan

N a s h, The great Famine,
Romesh Dutt, Pa
mines and Land-Assessments
In India. ’

Macaulay berkata: "The sim-
plo question is, what is the

most useful”. ¢
(BERSAMBUNG)

1)
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DAN disampingnja ..monopoli-
kuno' itu, maka modern-imperial
fsme Belanda jtu adalzh ..modern
monopolistis” didalam hampir se-
mua economische politjeknja.
Kita melihat monopoli, djikalau
kita mempeladjarij benar2 rintang
an? jang orang adakan pada per-
vsahaan-karet Bumiputera, jang
melulu berartl suatu penindasan
perusahaan-karet Bumiputera itu,
agar supaja perusahaan-karet
»sing bisa mengagahi semua pa-
sar. Kita melihat monopoli. dji-
kalau kita menjelidiki benar2
kesukaran? jang orang adakan
bagi vennootschap Bumiputera,
dengan matjam2 alasan ini dan
itu, jang merintangi suburnja per-

kajaan Rakjat Indonesia dan nege
ri Indonesia- Bukan modal Belan-
da sahadja jang kini berpesta di.
kalangan Rakjat Indonesia dan
berdansa  diatas bumi-Indonesia.
Jang kini meng-aut? kekajaan ki-
ta ialah, sedjak adanja opendeur-
politick. djuga modal Ingge-
ris, djuga modal Amerika.
djuga modal Perantjis — Bel
gia, djuga modal Djepang,
djuga modal Djerman, dju
g a modal Swis, — pendek ka-
ta suatu imperialisme internasio-
nal jg ber-milllard? rupjah djum-
lah dan tenaganja. 1)

Tetapj .warna” imperialisme
jang ada di lndonesia, ,.warpa”
jang begitu perlu kita ketahui

dagangan fihak Bumiputera itu.| 4gar kita bisa mengukur tenaga
Kita melihat monopoli, kalau kita! pergerakan swadeshi untuk Indo-
perhatikan benar? bagaimana, se. nesia, — bagaimanakah ,warna”
bagai nanti saja urajkan lebih imperialisme {tu? Warna imperial-
landjut, imperialisme asing itu me | isme di Indonesia bisalah kita te-
rendah2kan dan memadam2kan| tapkan dengan angka? jang kita

productiviteit Rakjat Bumiputera
dan masjarakat Bumiputera, agar
supaja ia bisa memegang ketjakra
wartian sendiri dan bisa membj-
kin untung jang besar.

Dan imperialisme jang ada di
Indonesia itu, sebagaj jang telah
sering sekali  saja terangkan di-
mana2, kini sudahlah mendjad;
raksasa jang makin lama makin
bertambah tangan dan kepalanja.
Imperizlisme tua jang dulunja te-
rutama hanja sistim mengangku-
ti bekal2-hidup sahadja, imperial
ismse-tua Jang dulunja terutama
hania membikjn Indonesia mendia
di levensmiddelen-gebied sahadia.
— mperiallsme-tna  jtu kini su-
dahlah ......... menedjelma men-
djadi imperialisme-modern jang
empat matjam shaktinja : perta-
ma Indonesia tetap djadi levens-
middelengebied, kedua Indonesia
mendjadi afzetgebled, ketjga In-
donesia mendjadl grondstoffenge-
bied, keempat Indonesia mendja-
di  explojtatie-gebied daripada
buitenlands surpluskapitaal. Dan
didalam keempat shakti inl, maka
jmperialisme-modern itu sudahlah
mendjadi imperialisme jang tjam-
puran, Bukan modal Belanda sa-
hadja, jang kini mengaut-aut ke-

| sadjikan dibawah ini, angka2 da-

ripada ......... besarnja impor dan
eksport buat tahun2 1920-1930 2).

Buat tahun:

1920 impor £, 1.116.213.000
1974 f. 675.268.000
1925 £, 8I8372.000
1926 f. §65.304.000
1927 £ 871.732.000
1928 f. 069.985.000
1929 £, 1O72.139.000
1930 £ 855527000
ekspor f. 2.224.999 000

£ 1.530.606,000

£, 1.784.798.000

f, 1.563.303.000

f. 1.624.975.000

f. 1.580.043.000

£ 1.446.181.000

£ 1.159.601.000

1. Lihatlah: Dr. RE. Sm it s,
De beteekenis van Nedel In-

di¢ ujt infernationaal-econo-
mlsch oogpunt,
2. Bandingkan: Sfatifisch jaar-

overzjch!t Nederl, Indié. tahun
1928, tahun 1929, tahun 1930
dan tahun 1931,

(BERSAMBUNG)-
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TMPOR DARI JAPAN
SUATU RACHMAT BAGI
MARHAEN ?

SALAH seorang pemimpin
Indonesia jang terkenal radikal
sudah pernah mengeluarkan su
atu utjapan, jang sangat meng-
goda hati saja, karena utjapan
nja itu ada sangat dangkal. Utja
pan itu ialah suatu pudjian jg.
muluk terhadap pada Japan, ja-
itu oleh karena didalam zaman
meleset ini, dimana Marhaen
hidup hanja dengan sebenggol
sehari, Japan tlh memasuigkan
barang dagangan di Indonesia jg
murah-kelewat-murah. Keme
dja lima belas sen, handuk li-
ma sen, sapu tangan dua sen,
piring empat sen, — dan begitu
seterusnjal —, itu belum per-
mah kedjadian di Indonesia se-
belum zaman sekarang ini. Ja-
pan dimata saudara ini adalah
suatu deus ex machina, suatv
dewa-penulung jang  datang
dari langit, bagi Marhaen jang
kini begitu kekurangan uang ..

Memang, terlihat dengan se-
kelebatan mata sahadja, pema-
sukan barang dari Japan itu
adalah suatu deus ex machina,
suatu dewa-penulung dari kaja-
ngan. Memang terlihat dengan
sambil-lalu sahadja Marhaen
pantas membakar kemenjan un
tuk mengeramatkan impor dari
Japan itu, — sebagai tanda teri
ma kasih. Memang seolah-olah
Marhaen pantas ikut bertampik-
sorak ,Dai Nippon Banzai!”,
- ,Japan jang paling djempol™!

Tetapi, — tetapi! .... Apa-
kah benar kita wadjib memu-
dji impor dari Japan ini sam-
pai muluk-muluk, membilang
terima kasih diatasnja sampai
diatasnja sampai habis2an, me
ngeramatkan kepadanja sampai
semua radikalisme jang ada di-
dalam dada kita habis kabur ke
kajangan? Apakah benar impor
dari Japan itu kita pandang se-
bagai rachmat bagi Marhaen,

Jsehingga pantas kita sokong

dan pantas kita adju-adjukan?

MARILAH kita mengambil
tamzil. Marilah kita misalnja
mengambil riwajatnja kita pu-
nja perusahaan pertenuman. Di
zaman dulu, itu perusahaan ada
lah tjukup djumiah untuk me-
menuhi kzbutuhan seluruh Rak-
fat Indonesia. G.P. Rouffaer ada
lah membuktikan hal ini; G.P.
Rouffaer itu pernah menulis:

wDidalam zaman dulu tanah
Djawa adalah mengambil kain2
Jg lebih halus dari pasisir, tetapi
kain-kain utk keperluan sehari2
dia bisa membikin sendiri utk.
kebutuhan tanzh Djawa dan
malahan djuga untuk sebagpian
besar dari pada kepulauan Hin-
dia. Berkapal-kapal kain-kain
‘tu meninggalkan tanah Djawa,
menjebar kian-kemari kesemua
nusa-nusa sekelilingnja”.

Itu, keadaan dulu! Daja meng
hasilkan masih tjukup pada
bangsa kita, — kepandaian dan
kemamouan membikin barang
basih ada pada rakjat Indonesia.
letapi  segeralah datang bagl
an kedua dari abad kesembilan
belas. Untung?2 jang datang da-
ri pada cultuurstelsel disini. o
tahun-bertahun mengalir dengan
deras dari pada bahu-busuknja
kang Marhaen, jang setiap tu-
tup tahun dirajakan sebagai ba-
tig saldo-nja stelsel-kerdja-pak-
sa itu, — untung-untung itu di
negeri Belanda telah dipakai
oleh kaum burdjuis untuk mem
bhangunkan kepaberikan jg. ma
ha-besar. Rotterdam mendiadi
makmur, Amsterdam mendiadi
besar, dan di Twente berdirilah
segera suatu industrl-kain jang
1sap-semprongnja menutup ang
kasa. Kain-kain jang keluar da-
ri Twente ini didival dinegeri
Belanda tetapi sebagian besar
djuga meningealkan negeri Be-
landa itu masuk kedalam ma-
sjarakat Indonesia.

(BERSAMBUNG).
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KEMERDEKAAN drukpers
dan hak - berserikat - dan - ber
sldang? Amboi, adakah disni
hak kemerdekaan drukpers dan

hak berserikat - dan - bersi-
dang? Adakah disini hak? itu,
dimana buku hukum siksa ma-
sih mentereng dengan artikel?
sehagai 153 bis-ter, 154, 155,
156, 157, 161 bis dls., dimana
hak ,,pen-Digul-an” masih ada,
dimana perkataan ,berbahaja
bagi keamanan umum" ter-
dengar  sehari-hari, dimana
ada persbreidel - ordonantie,
dimana rapat tertutup ,kalau
perlu” djuga boleh dihadliri
oleh polisi, dimana stelscl-mata?
boleh dikata sempurna sama se
kali, dimana diwaktu jg achir?
Ini puluhan openbare vergade-
ring dibubarkan?

»Tidak! Disini tidak ada hak-
hek itu!"' Dengan matjam? hala

ngan dan matjam? randjau de-
mikian itu, maka kemerdekaan
itu tinggal namanja sahadja ke-
merdekaan, hak itu tinggal na-
manja sahadja hak; dengan ma-
tjam serimpatan jang demikian,
maka kemerdekaan-drukpers
dan hak - berserikat - dan - ber
sidang itu mendjadi suatu baja
ngan belaka, suatu impian!
Hampir tiap® journalist sudah
pernah merasakan tangannja
hukum, hampir tiap-tiap pe-
mimpin Indonesia sudah per-
nah merasakan bui, hampir ti-
ap? orang bangsa Indonesia ig.
mengadakan perlawanan-radikal
lantas sahadja terpandang , ber-
bahaja bagi keamanan umum",

O, Marhaen, hidupmu sehari®
morat-marit dan kotjar-katjir,
beban?mu semakin berat, hak?
mu boleh dikatakan tidak ada
sama sekali!

Bahwasanja, kamu boleh me-
njanji :

rindonesia, tanah jang mulia,
- Tanah kita jang kaja,

Disanalah kita berada,

Unaituk se-lamaZnja!”

4

»DI TIMUR MATAHARI
MULAI BERTJAHAJA,
BANGUN DAN BERDIRI KA-
WAN SEMUA!”

Tetapi hel® jang saja tjerita-
kan diatas inl hanjalah kerusak
an lahir sahadja. Kerusak
an bathinpun ternjata
dimana?, Stelsel Imperialisme
jang butuh pada kaum buruh
itu, sudah memutarkan sema-
ngat kita mendjadi semangat
perburuhan sama sekali, sema-
ngat perburuhan jang hanja se-
nang diikalau bisa menghamba.
Rakjat Indonesia jang sediaka-
In terkenal sebapai Rakjat jang
pagah-berani, jang ta' gamnang?
suka tunduk, jang perahu®nia
melintasi lautan dan samodra
sampai ke India, Tiongkok, Ma
dagaskar dan Persia, .. Rakiat
Indonesia itu kini mendiadilah
Rakjat jang terkenal sebagai
het zachte volk der aarde”,
-Rakiat jang valing lemah budi
diseluruh muka bumi”. Rakijat
Indonesia itu kini mendjadi sua
tu Rakiat jang hilan kepertia-
annia pada dirl sendirl, hilang
keperibadiannja, hilang kegagah
ennja, hilang ketabahannia sa-
ma sekali. ,,Semansat harimau”
inng menurut katania professor
Veth adalah semangat Rekiat
Indonesin  dizaman sedinkala,
cemanpat  itu sudeh mendiadi
semancat-kambing  jang lunak
dan pengetjut.

(BERSAMBUNG).
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[ ®ta mau djuga mencrima ala
B0 g 500 MU DEHghBrakiiie,
i ..o gsan meeahgdual, balwe
Rer. ... Periimbangan juug deay
K g memang legh  ddliou
Teowp il me-oaugu: adaksh be.
por, aduioh biza djndi, baiwae
By Bekpli  tiada  desar.epsar
kv, covaaan didatum hal ou? Adae
koo wsa djadi baawa sikep knum
bureu Erupah jang demuiidpy i
fiaua Bndergfole
Boaaa sekali? Buhenkah $<nujesis
Pja swum sLsalis s\-ud-;;j’ bliun
kau tabam  Bistopismatenalisme
Btual.j, mengidiingn bupwa
Liwp uap keagdaan, tap.tjap ke
Pjaaan didypia ini, buk jg bex
buvaig dengep  byui-akul, may.
Puu jeng berpsbung dengan pu.
iy z.au sgama  delom hakuxat
pja adab  perdasar  kelezedian
Buwyn? Bukankah Dbistoris.muile
Finuawe jtu sendiri  menpedjar
kun, bebwa ,oukan  budi-alpi
mupsitlah jang menenbukan pepd
Ev..supannja, letapi sebabkoje
Po wncardupannjulah jung menen
fuwan budi-akalnja”?

Muka dengan ituniutannjp his
to- itu, keterung
an ceun Siokvis belumiz)h memu
Bs.qa [fkiran kita, Dengen tun
Buiaoje lustopis-malepiahisme jtu,
Duaa kita, Jang memandang pero
batan sikap kasum buruly Eropg
Jang  berdjutp-djuta ity gebagui
suaiu kedjudjan besar dalgm per
Buuia bidup, jakni sebagai ma-
ats cappelijle  vorshijnsel, harus
Lot jnengindisk dunin kelersppon
duopaga peri-kepezokjan ity ta
budi. Tegaspjor denpgan  tunty
tanma historig-malepialisme im,
maka kita Jantas  salindja boleh
menviiukan, bahwa  dusarkepe
2ekan daripada perobahun sikap
itu ada ! T

veogunuache

aalerjalisme

Dasar-kerezekian itu ada? Dan
kits, Rghogal manysin jBpg ber
budi-akn!, lanlas ingin mengudari
sial i lebib djauh, Kita lentas
mgin mentiar} djawabennja per
tanjann; dosgs-kerezekinn  jang
bagaimenakeh  mendjadjkan ac
babglz sikapbyrub di Eropah ity.

Maika kita menpambil tjonloh;
jang memang mendjadj perban.
:phan antara Hatta c.s, dan Stok-
vis c.s;i kita mengambil Irak dun
Syria,

Irak banjak minjaknja di Mo-
sul; Syrla ada haslipja dagang.
Toch, kaum sosiulisme-nuntyt
kon kemerlekoapnjas toch kaum
jtu tak memperdylikan ghan ke
moenfaatanpja” inf, :

Tetapll ......Adaka}, tjaranja
menghisap minjak  Mosul itu ba
njak faedah  bpgl kaum burub
Inggeris? Adakah tjaranja meme
gang Irak itu suatu berkat bagi
nja? Dan adakah Syria itu begitu
besanfacdahnie bagl kaym burub
Perantjis, sehingga harus dizeng
gam seterus.terusnja dengan 18k
menehitung korugian atau korba
nan? Tidek! Scbab penghlsapan
nio minjak Irak dan pemegangnja
necori Irak adalah  tdaksedikit
minta korban harla, tidpk sedikit
mintg korbap derah dan  djiwa,
Seratus-ribu  serdaduy  kndang-ka
dang peplu digerskkan di  Irak
untpk melawan pemberontakan.
pemberonipkatnja penduduk, Pub
Itk Inggerls dap keum bureh Ing
neris merasa kesal dap  merasa
rugl oleh mahplnjn harta  jang
harus dibuspg dan olej; mahal.
nja darah jepg harps ditumpab |
kep uatyk pembeli dan pendjoga
an mapdazt dl Tak itu,

(Bcrsambt?ng}
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D A N drainage inipun di-
da' . zaman modern-imperialis
rv makin membandjir! Raksasa
imperialisme-modern itu tidak
tinggal raksasa sahadja, raksa-
sa-imperialisme-modern itu di-
kemudian hari mendjadilah rak
sasa jang bertambah kepala dan
bertambah tangannja: Sedjak
adanja opendeur - politiek 1)
didalam tahun 1905, maka mo-
dal jang boleh masuk ke Indo-
nesia dan mentjari rezeki di In
donesia bukaniah lagi modal Be
landa sahadja, tetapi djuga mo-
dal Inggeris, djuga modal Ame
rika, djuga modal Djepang, dju-
ga modal Djerman, djuga modal
Perantjis, djuga wmodal Italia,
diuga modal lain?, sehingga im-
perialisme di Indonesia kini ada
lah imperialisme jang interna-
sional karenanja. Raksasa-,bia-
sa” jang dulu berdjengkelitan
diatas padang kerezekian Indo-
nesia, kini sudah mendjadi rak
sasa Rahwana Dasamuka jang
bermulut sepuluh!

Dan bukan sahadja bermulut
sépuluh! Djuga djalannja men-
tjari rezeki kini bukan satu dja
lan sahadja, tetapi djalan jang
bertjabang® tiga-empat. Bukan
lagi Indonesia hanja mendjadl
tempat pengambilan barang®-bi-
asa sebagai dizamannja impe-
rialisme-tua, bukan lagi Indone
sia hanja mendjadi tempat peng
ambilan pala atau tjengkeh atau
meritjia atau

1924 impor f 676.268.000
1925 f 818.372.000
1926 f 865.394.000
1927 f 871.732.000
1928 f 969.988.000
1929 f 1072.130,000

1930 f 855.527.000

kaju-manis atau

nila, tetapi kini djupa mendjadi
pasar pendjuslan barang® kelu-
arganja  kepaberikan negeri
asing, djuga mendjadi tempat pe
nanaman modal asing jg dine-
geri asing sendiri sudah kehabt-
san tempat, pendek kata: djuga
mendjadi afzetgebled dan explo:
tatlegebied-nja  surpluskapitaal.

Terutama ,djalan”  jang
belakangan inilah, ja'ni ,dja-
lan"” penanaman modal asing
disini adalah jang paling
haibat dan makin bertam-
bah haibat: paberik?-gula bukan
puluhan lagi tapi ratusan, onder
neming teh dibuka dimana?, on-
derneming karet tersebar kese-
mua djurusan, onderneming ko-
pl, onderneming kina, onderne-
ming tembakau, onderneming
sereh, tempat-tambang timah,
tempat-tambang emas, tempat
pengeboran minjak, tempat-per-
usahaanbesi, bingkil?, kapal®
dan tram®, - semua [tu adalah
pendjelimaannja penanaman mo
dal asing disini, semua itu ada-
lah menggambarkan bagaimanu
haibetnia raksasa ltu memper-
usahakan Indonesia mendjadi
exploitatiegebied-nfa surpluska-
pitaal. Ribuan, tidak milliunan
kekajaan jang saban tahun me-
ninggalkan Indonesia, mengaja-
ikan modern-kapltalisme didunia
Barat. Perhatikanlah angka? di
bawah ini, perhatlkanlah angka®
darl pada besarnja impor dan
ekspor buat 1924-1930. 2).

ekspor f 1.530.608.000

¥, 1.784.798.000
7 { 1.568.393.000
¥ 1.624.975.000
f 1.580.043.000
“f 1.448.181.000

* 1.159.601.000 3)

1) Politik ,pintu terbuka’.
2) Impor = barang jg dimasuk

keluar (Indonesia exploitatie
gebied).

kan (Indonesia afzetgebled) | 3) Malaise!

Ekspor = barang jg dibawa

(BERSAMBLUING).
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BAGAIMANA dan demokrasi

jang harus dituliskan diatas
bendera kita, - jang harus kita
adakan diseberang djembatan-
cemns? Demokrasi kita haruslah
demokrasi baru, demokrasi se-
djati, demokrasi jang sebenar=-
nja pemerintahan Rakjat. Bu-
kan ,demokrasi” a la Eropah
dan Amerika jang hanja suatu
~portret dari pantatnja” demo-
krasi politik sahadja, bukanpun
demokrasi jang memberi kekua-
saan 100% pada Rakjat didalam
urusan politik sahadja, tetapi
suatu demokrasi politik dan eko
nomi jang memberi 100% ketjak
rawartian pada Rakjat-djelata
didatam urusan politik dan uru
san ekonomi. Demokrasi politik
dan ekonomi inilah satu®nja de
mokrasi jang boleh dituliskan
diatas bendera partai, __ ditulis
dengan aksara?-api sebagai di-
atas saja katakan, agar supaja
menjala? tertampak dari ladang
dan sawah dan bingkil dan pa-
berik dimana Marhaen berkeluh
kesah mandi keringat mentjari
sesuap nasi.

Dengan demokrasi-politik dan
demokrasi-ekonomi  itu, maka
panti diseberang djembatan-
emas masjarakat Indonesia bisa
diatur oleh Rakjat sendiri sam-
pai selamat, _. dibikin mendja-
di suatu masjarakat jang tiada
kapitalisme dan imperialisme.
Dengan demokrasi-politik dan
ekonomi itu, maka nanti Marha
en bisa mendirikan staat Indo-
nesia jang tulen staatnja Rak-
jat, - suatu staat jang segala
urusannja politik dan ekonomi
adalah oleh Rakjat, dengan Rak
jat, bagi Rakjat. Bukan sistim
feodalisme, bukan sistim meng-
agungkan radja, bukan sistim
constitutioneel monarchie jang
walau memakai parlemen toch
masih memakai radja, bukan.
pun sistim republik jang seba.

gai di Perantjis sekarang atau

di Amerika sekarang jang sebe
narnja suatu sistim-republik da
ri pada ,,demokrasinja” kapita-
lisme, .. tetapi sistim politiek-
economische republiek jang se-
gala®nja tunduk kepada ketjak-
rawatian Rakjat. Urusan poli-
tik, wrusan diplomasi, urusan
onderwijs, urusan bekerdja, uru
san seni, urusan cultuur, urus-
an apa sahadja dan terutama se
kali urusan ekonomi haruslah
dibawah ketjakrawatian Rak-
jat itu: Semua perusahaan?® be.
sar mendjadi miliknja staat, ..
staatnja Rakjat, dan bukan
staatnja burdjuis atau ningrat
--, semua hasil® perusahaan®
itu bagi keperluan Rakjat, se-
mua pembagian hatsil itu diba-
wah pengawasan Rakjat. Tidak
boleh ada satu perusahaan lagi
jang setjara kapitalisme meng-
gemukkan kantong seseorang
burdjuis ataupun mengemuka-
kan kantong burgerlijke staat,
tetapi masjarakatnja Politiek.
Economische Republik Indone-
sia adalah gambarnja satu keru
kunan Rakjat, satu pekerdjaan-
bersama dari pada Rakjat, satu
pekerdjaan-bersama dari Rak.
jat, satu kesama-rasa-sama-rata
an Rakjat.

Inilah demokrasi sedjati jang
kita tjitatkan, dan jang saja se
butkan dengan nama-baru sosio
demokrasi. Inilah demokrat-
tulen jang hanja bisa timbu!
dari nasionalisme Marhaen, da
ri nasionalisme jang didalam
bathinnja sudah mengandung
ke Rakjatan-tulen, jang anti ti-
ap? matjam kapitalisme dan im
perialisme walaupun dari bang
sa sendiri, jang penuh dengan
rasa-keadilan dan rasa kemanu
siaan jang menolak tian.tian s
“at keburdjuisan dan keningrat-
an, —. nasionalisme ke Ruxju-
an jang saja sebutkan pula dg
nama-baru sosio-nasionalisme,

(BERSAMBUNG). |
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Bende Mataram! Kaum peru-
sahaun India, jeng didalamn masa
perang-besar  {tu tahadi sudah
bisa mengug'han kedudukannia,
ldang sudah bisa melebarkan la-
|Pang-usahanja dilingkungan pa-
igar sendiri, japg sudah hampir
<hampir bisa merebut hegemanie
atau tjakrawad dinegeri-sendiri,
— kaum perusahsan India itu
nistjaja lanlag  bertjantjut-tall-
wanda melawan hantaman Albi-
on tehadi: Natlonal Congress
mendjadi sengit lagl, aksi M o-
handas Karsm:-
chand Gandhi meng
getarkan udarg India dari Cal-
ciulta sampai ke Bombay, darl
Madras sampal ke Kashmir,

Apokeh sendjata jang dipakal
olch Rakjat Hindustan didalam
perdjoanpgannja  jang bertahun.
tahun itu? Sendjata jang dipakai
nja lalah polltik: Satvagraha dan
non kooperasi ekonomi; swade-
shl. Tiga keli pzlu-godam swade
shi ftu ia hantamkan diatas pung
gungnja imperiallsme Inggeris,
Tiga kall api bolket barang-ba-
rang Inggeris dan apl tjinla ba-
rang-barang sendiri berkobar
kobar. Tiga kali Alblon mende
rits, gemelar seluruh tubuhnija:
pertama dalam tahun 198051910,
kedua dalam tuhun 1920-1922, ke-
tiga dalam tahun 1030 sampal
sekarang. Alblon jg takut akan
bedll atau bom atau meriam, Al-
bion jang armadanja nomor satu
didunla, Alblon itu terpaksalah
mengaku! bahwa palu-godam jg
saban-saban gemuntur diates tu
buhnjn {tu scbenernjalah suatu
Hmpune jang maha-berat dan ma
ha-shaktl !

Apakan swadeshi flu? Swade-
shi adalsh diarlikan dalam bebe
rapa artl jang  matjam-matiom
oleh  kaum-kaum politik India
sendirl. In ada jeng mengartlkan
sehagni suatu b o i k o t tak
mau membell barang-barang bi-
kinan Inggeris. jakni sebngal su

atu taktik-perdjoangan jg m e
njerang Iaada pula iz
meneartikan henja sebapgal usa
ha-positif memadiukan keradiin.
an snndiri, pertukansan  sendiri,
Industrinlisme sendiri. In ada ig
memandanenja sebagal suatu sen
dinta-politik, dan ada pula jang
memandanania sehagal suatu usa
ha-ekonomi jany tak bersanckut
on denean politik samasekali.
Matiam-matiam orang, matinm.
mztjam pendapat, Tetanl marllah
kita pemb-tja utianan-utiapan
dibawah inl, ngar surata pemba
tin bisa mendapa! sedikit peman
danean tentane swadeshi itu. Ma
rilah kila mendengarkan putusan
Natlonal Cenuress jang ke-22, ig
berbunjl”: “dst het Congres zijin
groota'e steun zal verlenen ean
de swadcshl-heweging en dat het
volk opreept om voor haar suce-
ces te arbeiden, door ernstiz
naar te streven de groel van in-
heemse indusirieén te hevorder- |
en c¢n de productie van inheem-|
se artikelen te stimuleren door
ze desnoods me! enige ovoffer-

ing, te verkiezem boven geimpor
teerde waren”. )

Marllah  kita mendengarkan
Abdul Rasul pres
den Barisal Conference jang ber
kata: "Ik kan de mensen niet
bepripen, dle de zaak der swa-

deshi voorstaan, doch de b?

van de hand wijzen. Dit een
economische questie, — het een
mwoet noodwendlg volgen op het
andere. Hel woord boycottmoge
in sommige oren agressief klink-
en, maar het succes van de swa-
deshi-beweging betekent het zich
onthouden van breemde goecde-
ren of de boycolt er van. Als wi}
de voorkeur geven aan goederen
in ons Jland gemaakt, en de In
vreemde landem verveardigde
weigeren, dan betekent dat het
boycootten ban vreemde waren.
Waarom rou het asnstoot geven
het gouvernement of aan wie
ook? In ons cigen huls ziin we
toch zeker onzo elgen heer en
meester ¢n mogen wij zelf kie-
zen wat wlj willen kopen en wat
wij welgeren.” s)

Marilah kita mendengarkan
BalGangpdharT!
I a k, Jang dengan djltu telah
berkata: "Lord Minto opende
hier laatst Je Industiriecle Ten-
toonustelling, on zelde bij die ge-
legenheid dat de ware swadeshi
moet worglen geschelden van po-
litleke aspiratles, DIt is een one-
erlijke voor stelling van de werk-
clijke staat van zaken ..........
Het is een hlunder om de poll-
tiek van do swudeshl te sheid-
en ! 4)

Bandingkan: F r eun d.
11 e h, Nijverheld.
Pada A. B es ant How
Indla wrought for Freedom,
Bij Freundlieh,
t.a.p.
Pade Freundliich,
t.a.p.
(BERSAMBUNG)
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KARENA Pemilihan Umum,
kamu felah membijkjn semua
penduduk didalam rapat jang se
seolah2 rapatnja radja-radja. Me
reka punja kemauan adalah sum-
bernja tiap undang-undang. tiap
pemerintahan; mereka melepas
mandataris, pembuat undang-un-
dang dan menteri, Tetapj pada
saat jlu djuga Jang siburuh men-
djadl tuan didalam urusan politik,
maka ja adalah mendjadi budak
belian djdalam urusan ekonomi.
Pada saat jang ia mendjatuh-
kan menteri-menteri, maka ia sen
diri bjsa djusir dar bingkil zon-
der  ketentuan esedikit djuzpun
apa jang esok harinja jang akan
dimakan. Tenaga-pekerdjaannja
hanjalah suatu barang-beljan, jg-
bjsa dibelj atau ditampik olch
%kaum madjikan. la bisa djusir
dari bingkil, karena ja tak mem
punjai hak jkut menentukan per-
aluran-peraturan  bingkil, Jang
saban harj, zonder dia tetapi bu-
ut menindas dja, ditetapkan ka-
um madjikan sendirj!"”
Sekali lagi: injkah ,,demokrast”
jang orang keramatkan jtu?
Bukan, —~ Ini bukan demokrasi
fang harus kijta tiru. bukan demo-
krasi untuk kita Lap~ BAa-hane
Indonesia | Sebab “demokrasi”
jang begitu hanjalah demokrast
parlemen sahadja, jakni hanja de
mokrasj politik sahadja. Demokra
gi ekonomj tidak ada,
*

SOSIO-NASIONALISME DAN
SOSIO-DEMOKRASI
DTDALHM karnngan ewia i1
soja terangkan dgn sing-
kat, bahwa demokrasi-politik si.
hadja, belum menjelamatkan rak-
jat. Bahkan dinegerl-negerj, scha-
gal Inggerls, Nederland, Peran-

tils, Amerika dan lain2, dimana
.demokrasi”  telah  didjalankan,
kapitaljsme meradjalela dan kaum
Marhaennje papa-sengsara |
Kaum no<ionalis Inzonesia ti-
dak beleh mengeramatias ..demo-
krasi” jana demtkin itn. Nasio.
nalisme kita haruslah nasionalimo
jeng tidak mentjari *gebjarnjo”
atau kilaunja negerj keluar saha-
dja, tetapj ta haruslah mentjari
sclamatnja semua manusja,
Banjak diantara kaum nasiona-
lis Indonesia Jang ber-angan2:
wDjempol  sekali djikalau neger;
kita bisa sepertl negeri Djepang
atau negeri Amerjka atau negerl
Inggeris! Armadanja ditzkuti du-
nia, kotanja hajbat-haibat, bank-
banknjn meliputi dunia. hendera
nja kellhatan dimana-mana,
Kaumn nasionalis jang demiki-
an jfu lupa bahwa berang jang
hajbat-haibat {tu adalah hatsilnja
kapitalijsme, dan bahwa kaum
Marhnen dinegeri-nepert itn »+1q
lah tertindas, Kaum nasionallg
jang demikien itu adalah kauvmn
nasionalis jang burgerlijk, jajtu
kaum nasjonalis burdjuis. Mereka
bisa djuga revolusioner, tetapj
revolusionern)n adalah BURGER-
LIJK REVOLUTIONAIR, Me-
=rka  hania'ah in=in Tndan=ris
Merdeka sahadja sebagal maksud
jang penghabjsan, dan tidsk sua-
tu masjarakat Jang adil zonder
ade kaum jang tertindas. Mereka
lupa, bahwa Indonesia-Merdeka
hanjalah suatu sjarat sahadja utk.
memperbelkj masjarakat Indone-
sla jang rusek itu. Mereka adalah
burgerlijk  revolutionair, dan ti-
Aale SOCTAAT, DRVAOTITTIN.
NAIR, tidak MARHAENISTIS RE
VOLUTIONAIR.

(BERSAMBUNG)-
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ASH’ARINSME inilah jg men-
djadi nada-dasar semua kehidu
pan rohani Islam sampai seka-
rang atau paling tidak, sampai
bangkitnja maha-guru Djama-
luddin El Afghani, jg memulai
dengan pendobrakannja  pintu-
penutupan akal itu, Ash'ariisme
inilah pokok-pangkalnia taglid-
jsme didalam Islam, pokok-pang
kzinja patriotisme (kependeia-
an) didalam Islam, Islam bukan
legi satu agama jang boleh difi
kirkan setjara merdeka, tewmpi
mendjadilah monopolinia kaum
faqgih dan kaum tarikat. Sebagai
Tssad Bey katakan, maka Ash’
ariisme jtulah pokok-pangkainja
Islam mendjadi , membeku”, __
sebagaimana air membeku ka-
rena dingin dimusim winter. Su
ngzai fikiran Islam, jang menga-
lir dan mengembok d'zamannia
Islam-Muda, jang turbulent se-
akan2 a‘r sungai dipegunungan
jang berlari2an dan berlomnat2
an dari sela-batu kesela-batu
menudju samuderania kesemnur
nzan, .. sungai fikiran Islam
ftu mendjad’lah heku terkena
pukaunja faham Anti-Nasional-
isme dari Ash'ariisme tahadi.

Maka bekunja fikiran Islam
fu membawalah bekunia kultur
ssumumnja, bekunja peradehan
Is'am seumumnia. Zaman ber-
edar, neger: djatuh Jan negeri
bangun, dinasti2 Islam berdiri
atau gugur, tetapi kultu: Islam
seperti kena pukau. Abad2 ke-
giatan kultur diganii dengan
abad2 kepingsanan kultur. akad®
aktivitet mendijadi abad2 resep
tivitet, Getarnja dinamika Te-
lam musnahlah, membeku men-
djadi tenaganja djiwa jang su-
dah mati,

Dinasii2 Isiam di Turki, di
Mesir, di India atau Arabia, se
muanja membawa tjapnja pukau
i'u. Benar kadang2, disana-sini,
ada sekali2 saiu kebangunan
kembali, satu tjahaja terang di-
malam jang gelap-gulita, tetapi
itu hanjalah bua: sebentar, se-
perti gemeriapannja kilat diwak
tu malam. Dan itu kilatan bu-
kanlah kilatan djiwa ummat Is-
lam seluruhnja, bukanlah kilat-
annja roch masjarakat Islam
umumnia, tetapi hanjalah kilat-
an jang keluar dari geniusnja
satu2 orang radja Islam saha-
dja jang amat dina.iis. Ummat
Islam  sebagai masjarakat se-
ummnnia  tineeallah taraplaay
oleh agama "bila kaifa” itu; um-
mzt Islam seluruhnia nggal.ah
»Sebagai satu badan jang ping-
san, mai tidak mati, hidup ti-
dak hidup”. Begitulah gamba-
ran jang djitu, iang keluar dari
tangkai pena Halide Edib Ha-
noum, itu pemimpin Turki iang
maha-mulia, Tetapi lebih diitu
lagi adalah perkataan Zia Keuk
Alp, ia punja maha-gurn, iang
menulis didalam ia punja buku
sentang kerun‘chan Islam: ..Se-
diak matinia Nasionalisme dima
sjarakat Islam, Islam sudah'ah
mendjadi satu agama Katolik”.

(BERSAMBUNG).
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Ia pendek-kata tidaklah sangat
sangat sekall “membunuh kutu-
kutunja” Rakjat India, dan ter-
utama  sekall tidaklah sangat-

sangat sekall "mem¥unuh kutu-
kutunja” middenstand India, jg
fa butuh perantaraannjs itu, Go-
longan mencengah jang mendijadi
ssingan baginja adalah ia punja
musuh, — karena itulah ia bu-
nfh industri Bumiputera! — te-
tapi golongan menengah jang
bekerdja  bersama-sama denpan
dia, middenstand jang mendija
d: intermediair, middenstand jg
afhankelijk daripadanja, adalah
fz punja sahabat.

In! sifatnja dan peransainja
fmreriallsme Ingeeris di Hindus
tan itu: suatu sifat-perangai jang
selamanja “tergojang -gojanc”,
suatu sifat-perangai jang “terle-
ngeang-lenggang”, suatw sifat- pe-
rangal jang “§linger-
en d" antara dua udiung Sa
tu udjung ialah udiungnja
*grondstofgebied” jg ingln mem
bell kapas-kavas dan Inin seba-
gainja dengan murah dan jang
tua menekan “kutunia” masiara
kat Tndla itu. satu udiune laci ia
lah udjungnin "afzeieebied” ig
fngin mendiual berang-harang
Ingereris dengan mahal, — udiune
jang ‘mendjara sunajs "kutu”
{tu djangan mati-mati sckall dan
supaja middenstand-intermediair
tetap ada.

Middenstand-intermediair! Se-
dikitlah Alblon menverti, bahwa
middenstand ini nan'd aksn mane
hiduvkan lapgi shaktinia persaine
an Sedikitlah Albion mengerti.
bahwa "kutu nilddenstand” jane
i1 tidak bunuh-sama-sekali, nan
i akan hiduo lagi mendiadi
¥kutu jang besar jane bisa meng
gleit keradsnia. Golonean inte.
lek atau kelas kaum terreladiar
fang la hanrunkan sendiri ite,
intellectuelendom jang 1ia pabe-
rikkan didelam la punia colle
ges, didalam ia punia hiphe
schools, didalam ia vunia univer
eities, — intellectuelendom itu
nanti mendjadilah =alah satu mo
tor jang penting didalam oroces
hiduplagi atau proces renaiss-
ance daripada polongan mene-
neah itu.: Dasar memang turun-
an kaum industri. dasar memane
turunan kaum jang "berkutu”.
dasar memang "kutu” itu tid-k
sangat-saneat sekall terbunuh,
msaka, walaunpun sudah tahun
1850 industri Bumiputera binasa
sama-sekali, didalam tahun 1851

didirikan lagilah pabrik-kain jang
pertama dikota Bombay. Dasar
memang’ industri Bumiputera itu
tjukup segala sjarat-sjaratnja,
maka segeralah ia subur disepa
la tjabang-tjnbangnja. Terutama
tatkala didalam perang besar
1914-1918 impor dari Inggeris
mendjadi tipis, maka ia menda
pat impetus jang tak dikenalkan
sediakulanja. Industr tekstil Bu-
miputera jong memang sediakala
industri jang terkemuke, madju-
Izh dengan posat, industri teks
til itu didalam tahun 1891 sudah
memeunjnl 127 paberik, didalam
tnhun 1901 sudah mempunijal 152
peberik, ') didalam 1ahun 1927
sudah 336 pabrik, dengan 8.700.
ribu spindel dan 162.000 weefs-
poel! %),

Dan bukan Industd tekstl sa.
hedja! Industri jang lain-lalnpun
seolaholah mendapat wahju-baru
dan tenaga-haru.

Diatas lapang industri jang
lain-lainpun, mitsalnja industri-
lstrik, industri-gon{, industri-gula,
industri-gelas, industri-hesi, seba
gal kepunjaannja famili Tata di
Jamshudgpore, — diatas lapang in
dustri jang lainlainpun, maka
energi golon:ar menengah Bu-
miputera mendjadi haibat. )
Koum Imperialis Inggeris men-
djadi goeger. Terutama kaum ka
pitalis teks'il tak terhingga ma
rzhnja. Mereka memaksa kepada
pemerintah Inggeris untuk meng
hapuskan sama-sekali bea impor
jang toch sudah rendah itu, jang
mereka harus bajar kalaun mere-
ka memasukkan barang-dagang.
annja di Indie, Mereka memaksa
vemerintah mengadakan bea dl
I'mdia jeng mengenai ka-
um-kaln bikinan I n dla!
Mereka tentu tak sia-sia berte
riak scbagai orang ditengah la-
utan pasir, mereka tentu ditu.
ruti kemauannja !

Yt Bandingkanlah:

Koch

Herleving. Freund-

lich, Nijver' 1d in Br,
Indié

%) Lihatlah: S ar ar d

dalam Irdien In ¢ r modern-

en Weltwirtschaft ind Welt-

politik. )

») Bandingkanlah: reaun

d! 1! ¢ h, Nijve: eid in Br.

Indig.

(BER AMBUNG)
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!?nlnm pada itu, maka keada
inkaum buruh jang bekerdja pa
da industri Bumipu-era itu ada
lali mengingntken &ila kepada
keaduan kaum buruh  Lawean
alay Lasem di Incornesia siny.
Pergeraken kaum buruh di In
dia memang mikin 12 ma makin
mendjadi pesat. Pergerakan i
um buruh itu adalgh ikut biter
dja keras basi Ipdia-Merdeka.
tetapi ia memusuhi djuga kapi
tallsme bangsn sendirl. Ia me
meng suatu koreksi jangse h a
rusnjna bzgl pergnulon hi-
dup jang tak add, jang basen
dl kepada pengamhilannjs mesr
waarde oleh  kaum atssan’.
dan kemelaratan atau Verele--
dunenja ,%sum bawaban”. Ia
adalah suatu peringatan  bawl
kita, bahwa bukan tiap: serm
wnosionalisme"” adaleh mentiarl
keselsmataunia seluruh
rakjat!d

Avnnkah peladjaran jane Xita
amlx] darivada uralan dimuks
Ini? Peladjoran jang kifa am-
bil islah, bahwa sembojan per-
djoangan ,dengan swadeshi me
rebut kemerdekaan!" ditepi-tepi
nja sungai Indus dan Gangga
adolgh suatu sembojasn  Jang
berisi shoikti jang njata, suatu
sembojan jang berisi tenmea ig.
haibat, sustu sembojan jang ber
Isi rieele macht. Sembojan itu
djikalan didengung-dengunckan
lebih haibat laci dan mengeetar
kan lebth haibat lael aneknsa
Hindustan, bisa mendjadi angin-
taufan janec menisou tlap® im
pornja Alkion. Dengan ten--
sembojan itu maka perperakan
India bisa mendjadi berters-
guntur jang meremukkan impe
rialisme Inggeris Dengan tena
ga semboian itu India-Inggeris
bisa mendjadi India-Merdeka.

Mengape swadeshi itu tidak
bisa dipakai sebagai sendjata jg
terpenting untuk mendatengken
Indonesia-Merdeka. akan saja
uralkan lebih landjut.

IMPERIALISEME DI INDONE-
SIA

Dalam karangan safa jang
lalu, sudah sajs tcrangkan de-
ngan seterang’nia, bahwa perge
rakan swadeshi itu buah Ipdia
adalah suatu sembojan jang
mempunjai shakti jang niata.

sunlu pergergian jang mempu-
njai tenaga jane haibat, suatu
pergerakan jang mempunjai rie
ele macht, — jakni oleh karenn
imperialisme Inggeris di India
bisa gugur terkena ulu-hatinja
oleh pergerakan swoadeshi itu.

Bagaimanakeh sekerang perge
rakan swadeshi ifu buat Indo
nesin, — berapa djauh akibat-
uje, berapa diauh tenaganja ?
Pergerokan swadeshi buat Indo
nesia tideklah samna-akibat, ti-
daklah same (enaga, tidaklah
sama-kekiaasaan dengan pergers

n swadeshi di-tepiaja sungaj
Indus dan Gangea. Pergerakan
swadeshi itu buat Indonesia ada
1ah diletapkan  harga’-nja oleh
Jwarna” imperialisme jang ada
di Indonesia, sebagaimana perge
rakan swadeshi itu buat India
edalah ditetapkan pula . bharga”
nja oleh ,warma” imperialisme
jang ada di Indin, Pergerakan
swadeshi itu buat Indonesia, wa
laupun antaras batas®* jang ter-
tentu pantas mendapat scxong
an tiap' nationalis Indonesia,
tidaklah sebagai di India boleh
dipaksi didalam sembofan ,dgn
swadeshi merebut kemerdeka-
an’, jakni fidak boleh dipakai
sebagai sendjata jang terpenting
untuk mengedjar Indonesia-Mer
dexa

Sebab <moperiali=me faneg ada
di Indonesin adalah berlzinan
Jwarna”-nja dengan imperialis
me jang ada di  India. Bedang
lmperiaksme Inggeris jnng me
nzaut-aut kekajnan Indin ada-
lah imperialisme jong dilahirkan
oleh sunfu mwechanische dan in
dustrieele revolutie, sedane impe
rialisme Inggeris itu adalah im
perialisme jang semi-liberal, se
dang imperiglisme Ingperis itu
tidak membunuh-bunuh sama
sekali semua ,kutu-kutu” Rak
jat India, maka imperialisme jg.
ade di Indonesia adalah impen
alisme jong timbulnja bukan &a
rena suatu mechanische dan in
dustrieele revolutie, — suntu im
perialisme jang oleh knrenanja
anti-liberal, suatu imperialisme
Jkuno”, suafu imperialisme .or
thodox" jang senantiasa berusa
ha membunuh tiap*  kutu” Rak
jat Indonesia adanja,

(Bersambung)
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MARILAH kita tindjau ,dord
udara”, .. In vogelviucht .., ne
geri® Islam itu. Penindjauan inl
sangatlah perlu bag! kita, agar
supaja kita buat sedjurus wak-
tu bisa melepaskan diri kita da-
ri anggapan kita sendiri. Umum
nja manusia adalah egosentrls
di-dlm. anggapan®nja: anggapan
sendiri sahadja jang benar, ang
gapan orang lain adalah salah.
Anggapan orang lain dianggap
Htempe'. Orang keluaran Mesir
~menggenuki” anggapan Mesir,
orang keluaran Aligarh ,meng-
genuki" angpapan Allgarh. Pa-
dahal apakah jg sala peringat-
kan didalam tulisan saja minggu
jang lalu ?

Dengan mentanfidZkan penga
dijaran Professor Farid Wadjdi
saja berkata: merdekakanlah tu
an punja fikiran, tuan punja
roch, tuan punja {lmu. Lepas-
kanlah tuan punja fikiran dan
ilmu ftu buat sedjurus waktu
dari ikatannja tradisi fikiran
sendir], lepaskanlah tuan punja
fikiran darl {katannja ,mazhab.
fikiran senditi”. Hanja denpgan
tiara demlkianlah tuan bisa rid
in menerima adjakan akan ,re-
thinking of Islam", ,Orang Me
sir” lepaskanlah sedjurus wak-
tu tuan punja fikiran dari Mek-
kah, ,orang pesantren Indone-
sia” lepaskanlah tuan punja fi-
kiran darl tradis! flkiran pesan
tern Indonesla,

Marllah kita menindjau ber-
eama?, agar supaja kita menge
tahul, bahwa dlluar tradis! fikl-
ran kita sendiri itu adalah pula

aliran? lain. Dengan begitu, ki-

ta kemudian lantas dapat mem
bandingkan tradisl flkiran kita
sendiri itu dengan pendapatan
orang lain. Mana jang benar
nant{ 7 Jang benar {alah }
tjotjok dengan kita punja )
-- asal akal kita itu akal jang
nierdeka. Akal iang masih ter-
Ikat pada tradisl fikiran sendi-
ri, akal jang belum akal merde
ka, tak dapatlah kita pakal seba
gal penjuluh untuk mentjarl ke
benaran didalam rimbanja kege
lapan, ,Agama adalah bapi
orang jang berakal”, begitulah
Nab! bersabda. Orang jang ber-
akal hanjalah orang jang blsa
menggunakan akalnja itu dgn.
merdeka, Orang Jang akalnja
rmasth terlkat bukanlah orang
fang berakal. Orang jang demi-
kian itu adalah orang jang me-
ngambing kepada tradisi fiklr-
an sendirl. Orang jang demikl-
an itu adalah ,kuddemensch”.

Nietsche berkata.

Marllah kita tindjau. Kitn me
Ithat beberapa pusat flkiran Is-
lam. Kita melihat pusat fikiran
di Turkl-Iran, pusat-fikiran dI
Meslr, pusat fikiran di Palesti-
na, pusat fikiran di Arabla, pu-
sat fikiran d! Indla, Lima pusat
fikiran fnllah .. setjara sche-
matlsch menggambarkan
tjorak fikirannja seluruh du-
nia Islam. Masing" pusat flkiran
mempengaruhl  sendiri, warna
sendiri, ragam sendiri. Dan per
hatlkanlah nantl; T)orak, war-
na, ragam itu bergantung kepa-
da posisl mas'ng? pusat dida-
lam peri-kehidupan seharl? dan
peri-kehidupan  internasional.
Bergantung kepnda keadaan
dan kebutuhan, Ber%(untung ke-
pada ketjakapan rakjatnja ma-
sing® membarengl masa, atau
tidak membarengl masa.

(BERSAMBUNG)
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-

BILLA kita melihat djalannja
gedjarain Islam, maka tampak-
lah disitu akibatnja taqlid itu
sebagai satu paris-bawah, garis
kebawah, .. garis decline -,
sampai sekarang. Umumnija ki-
ta punja kjai-kjai dan kita pu-
nja ulama-ulama ¢ak ada sedikit
pun ,feeling” kepada sedjarah,
ja, boleh saja katakan kebanjak
sn tak mengetahui sedikitpun
dari sedjarah itu. Mereka punja
minat hanja menudju kepada
.agama chusus” sahadia, dan de
ri agama chususi ini, terutama
sekali bagian figh, Sedjarah, -
apa lagi bagian ,jang lebih da-
lam”, jakni jang mempeladiari
kekuatan® - masjarakat” jang
~menjebabkan” kemadjuan atau
kemundurannja sesuatu bang-
$4, .. sedjarah itu sama sekall
tidak menarik mereka punja per
batian. Padahal, disnl, disinilah
padang penjelidikan jang maha-
maha-penting. Apa ,,sebab"” mun
dur? Apa ,,sebab” bengsa ini di-
zaman ini begitu? Inilah perta-
njean® jang maha penting jang
harus berputar terus.menerus
didalam kita punja ingatan, ka
lau kita mempeladjari naik-tu-
runnja sedjarah it

Tetapi bagaimana kita punja
kjai? dan ulama®? Tadjwid teta
p! pengetahuannja tentang se-
diarah umumnja ,,nihil”. Paling
mudjur mereka hanja mengeta
hui ,,Tarich Islam” sahadja, .-
dan inipun terambil darl bukuo®
tarich Islam jang kuno, jg tak
dapat ,,tahan” udjiannja modern
science, jakni tak dapat ,tahan”
udjlannja ilmu-pengetahuan mo
dern!

Padahal djustru inl sedjarah
fang mereka abaikan' itu, djus.-
tru ini persaksian sedjarah jang
mereka remehkan itu, adalah
membuktikan dengan njata dan

sahsjat, bahwa dunia Islam adn
lah sangat mundur semendjak
muntjul aturan taglid. Bahwa
dunia Islam adalah laksana
bangkai jang hidup, semendijak
ada angpapan, bahwa pintu-
idjtihad sekarang termasuk ta-
nah jang sangar. Bahwa dunia
Islam adalah mati-geniusnja, se
mendjak ada anggapan, bahwa
mustahil ada mudijtahid jg bisa
melebihi ,,iman jang empat”,
djadi harus mentaqlid sahadja
kepada tap? kjai atau ulama da
ri sesuatu madzhab imam jang
empat ilul Alangkah baiknja,
kalau kita punja pemuka® aga.
ma melihat garis_kebawahnja
sedjarah semendjak ada taqlid®
an itu, dan tidak hanja mati-hi
dup, bangun-tidur dengan kitab
figh dan kitab parukunan saha-
djal

Salam kepada saudara® jang
lain}

Wassalam,
SUKARNO

-
-

KAUM kolot di Endeh, - di
bawal andjuran beberapa orang
Hadramaut .., belum tenteram
djuga membitjarakan halnja sa.
ja tidak bikin ,selamatan-tah-
lil” buat saja punja ibumertus
jang baru wafat itu, mereka ber
kata, bahwa saja tidak ada ka-
sithan dan tfinta pada ibu-mer.
tua itu. Biarlah! Mereka tak ta
hu-menahu, bhw. saja dan saja
punja isteri, sedikitnja lima kali
satu hari, memohonkan ampun
bagl ibu-mertua itu kepada Al-
lah melimpahkan rahmatNja
dan berkatNja, jang 1a, meski
sudah begitu tua, toch mengikut
saja kedalam kesunjiannja didu
nia-interniranl

Amien!

(BERSAMBUNG).
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Fasar-pendjvalan
fjukup dlnegeri
segera mendjadi
pit, pasar-pendjualan itu perl
sckall dibuka pula diluar pagar
smodiri: Proses .. sesak-
napas’ mulai ber-
d i alan, modemn-imperialistme
mulai bekerdja- 21 Inilah scbab
nja mengapa  Albion, Jany dulu
har;a mendudukl beberapa tempat
sahadia dl Hindustan. iang duls
hanja puas bersarang di Fort St,
Geo:zge. Fort  William. Bombay
dan laln-lain sahadja, jang dulu
seolah-ofah tak mempun)ai keingl
nan sama-sekall menaklukkan dac
sah-daerah dl Indla-dalam, — lalu
scolah-olah dengan  sckonjong-
konjong kedjangkitan  penjakit

dnli
Inggerts sendir
terlampan sem

jang

Ingin mwenjebarkan “beschaving”, | 1.

peradaban dan Vorde en rust’,
tertib dan damat diseluruh benua
Hindustan jang leas ftu: seclah-
olah penjakit “Ingin menjebarkan
bheschaving dan orde-em-rust” ftu
mendjadl penjakit demam, sebagai
scorang jang kerandjingan sjaltan.
schagal raksasa |ang tlwikrama,
maka bergeraklah la kekanna dan
kekirl. melant}arhan tangan ke
kanan dan keklrl, “kiprah™ keka
kanan dan keklsl, Denggala dl
n:obil, Benares diduduki, Kamatik
ditaklukkan, Orissa ditundukkan,
bagian-baglon dart Mysore,
kemudlan Dekkan, kemudlan pro
pinsi Bombay Jang sckarang ke

mudlan  tlap-tiap plosok  indin
Jana belum merasakan lezataja
beschaving”  beserta “orde en

rust’” made In Grat Britain | Dan
buksn di Hindustan sahadla po
litlk menjebar  “beschaving” be
serla “orde en rust” Inl didjalan
kan! Djuga diluar Hindustan Itu
udara mendjadl menggetar men
dengarkan  denqungnja njanjian
tmperialisme Inggeris  “Rule Brl
tanla, Rule the waves!,

Dan modam-imperialiame Ing
geris ini, schagaimana orang gam
pang bisa jokinkan daripada wja
punja uralan tahadi; adalah dif
dalam tingkatnja Jang pertama-

4

Lihatlah: Kaantsk y. dl
d!muka tahadl,

Didalam abad jang kedvapu
luh Alblon mendapat persa
ingan berat darl xutu negerd
lain jang djugn peach dengan
basisgrondstoffen. Jang dus
geschikt djuga bagi mechanls
me dan Industrialisme, jang
Germany-  “Alade in Great
Britaln” dizaing! olch “"Made
tn Germany™.  Bandlnokon
lah: ML Paviowiteh
The Foundations
of Imperiatist Po
licy Dr. Barstra,
Geschiedenls wh
modernimperialtls
me.
esant, India bond
f trec. Rangarna
ha Indla vil-
lage as 1t e ™
dalam abad ketudjubbelas
Compagnie Belanda  sudah
banjak dagangkan banjak
barang  Hladustan itu d!
Indanezia  sinl,  misalnia
*kain Madras~, 3ll. Libat
lah: Colenbrander.
Koloniale Geschl ¢
denis deel IIL

G P Rouvifoe
vbor nanamstel
dustrlcen Vet
[ava, 1 dan 1IN
Raf{lecs History of Juva,
Lihatlah: Prr. Banerjere.
A study of Tndian economics
(p. 95),

DMG. K o ¢ h, Heelevlnp
elc, BK. Sarkar dida
lam Indien n dee moderncn
Weltwicischaft und Welt
it Lajpat Ral.ﬁz
happy !mﬁn, Romesh Datt.
Econ, Ristory of India under
early Beltish rule, Hundman,
The bankrupieu of India,
BResant. India bond of frec:
Ranganathan, [ndian village
as it 1s, dil.

-2

n
r
n

r.
™
h,

(Bersambune)

tama, suatu lmperialisme jang
mcambawa barong-perdaganzan
alias waren keluar Inggerls. suatu
imperialisme jang wentjarl pasar-
pendjualan  bagi  barang-barang
flu, cvate  handelsimperialisme
Jong mentjurt afzct, Memang ka
rena suksesnia dmperlalisme nl.
muka bum! lantas scolah-olah ter

landa suatu bandjir barang-ba
rang biklnan Tnggeris, Memang
karena  suksesnjs  Imperlalisme

inl negeri [nggerls lantas menda
pat cama ,bengkel bagl dunla”.
“the worxshop of the world™
Dizau-pisay, guntlng-gunting,
palu-paln, mesin-mesin, tricot-tri
cot, kain-kaln ...... dimana-mana
orang djumpal  barang-harang
tiap "Made in Great Brilain” 2)
i1, dimany-mana orang  hatja

“Made In Great Britain” -
tulah jang terutama sekall men
djadi pjanjiannja  John Bull sam
bil berdjalan-djolon  dikanan-kisi
sungal Indus dan Gaogga, "Made
in Great Britain”™ meadjadl anasir
jang la tuliskan dlatas pandji-
pandji jang la tanamkan disthu
ruh Hindustan, "Made in Great
Brtaln” mendjadi  dasarnja
..usaha-kemanusiaan” mendalang
kan "Beschaving dan orde-en-
nust”” dikota-kota dan didesa-desa
discbelah  selatan gunung Hima
Inja, .

“Vetapl, disitu sendirised]a
zraman kuno auda
ada suatu toduestreld
Bumiputera Jang sy
bur. jang produksinja matahan
sampal orang dagangkan keluar
Hindustan djuga! 3)

Apa jang John Bull perbuat?
John Bull mendialankan ac_l'lamn
moral 1a punja “heschaving” dan
ia punla “orde-en-rust”: [a me
ngodakan beberapa  peraturan
jong menghalang-halangl suburnja
industrl Bumiputera itu. — e
rintang-rintangl. memadam-madam
kan, membinasakan industri Eumi
putera itu, la mengadakan invoer
recht (bew masuk} jang tinggl
bagi barang-barang India Jang
mau masuk ke Inggeris. tetapl
invoerrecht  jang rendah  bagi
barana-barang Inggerle Jang man
masuk ke Mindustan- Ia mengada
kan aheemn-aturan padiak  jang
menttekek Iehernja  industrl-kair
41 Hindusten itn. aturan padiak
ian9 menurap nalawmin tlap-tlar
caneupentie darl  fikakaja indus
trt Busstputera ltu, 4}

Begitu besar ia punja f.i!J.kaS
Aldnlam kerdia “bLeschaving™ dan
“orde ws-rust” ol sehingsa se
beluw whun 1850, industri  Hin
dustan iy mendjadi blnasa sama-
wkall oleh karcnanja!

N, LT, P .ﬂ\,.\,-\r\. T
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Memang, menaay: Tada
luh suatu kekuutun jang bisa
niendesaX industri gula  ini
dan jang bisa menghantjur

e win ledjahatannjn, melain-
kun Kekuatan porgera
kan rakjat jung sc
sngul palu.godam halbatnga
arendjutuhkan hantuman pe-
nuntutannja, duan jung sebun
gai bandjir melenjuphan s
gala hal jang menghalang-
hulanginja, djikaleu  tuntut.
uan itu tidak dikabulkun. Ti-
adadah suatu keltuoton jang
vist mendesaknja, melainkun
suntu massa aksi jang besar
dan haibatnju ada  berlipat-
sunda  dari  massa-alesinin
stirikat Islam meminta pe.

kelkurangan-makan beberana

LJkumisi-kumisian®, jang hu-
silnja ....., .- kekalnjo ke.
aduan jang dulu djuga!

Henduklah kita mengam-
Lil peladjuran darl  siw-sia.
nja pergerakan pengurangan
suilier-ureaal ini: Djangun
tah kite menolehkun  muata
dalim usahn kita daripada
maltsud jang pertama-tama!
Hendalklah kita insjuf, buh,
wa hanja perdjoangan da-
lam pergerakan rakjat. itu
snhadjalah jang bisa  me-

Lrarangamjn asuikerriet-
arcau”  (luas  tanah  uptuk
wnoan tebu) pada  masa

th jg lalu dan jg sajang seri
bu sajang lalu menpdjadi lem
belk sesudah ada pemeriksann

pgundurkun  luusub.musith
kita, dan tidak dalam usahu
dewan-dewanan, dimana me-
aurut Ir J. ,dengan berhadap
hadupan muka dengan mu.
sub, kita punja tjara-perla-
wanan alken mendalam dan
akiun mendjadi bersih”,

Sebab  bagaimuana  kita
akun bisu mentjopai kemer.
dekuon tunah Kita  dengan
dialon dewan-dewanan  itu,
maka kapitalisme-gula tidak
lah akan bisa hapus atau le
njup pula darguan kerdja de.
wan-dewanan itu, meluinkan
dengan kekuasaan pergerak-

an Laijal jang seituasa-kua.
sanju dun schuibat-haibat
njal

Memang, benayr sekali,
nar sckali djikalau Iy J. me
nanjua, dimana kita punja
tindju itu selarang! Telani
sebalilmjn, kitu p un me,
nanja padanje: Dimana tin
dju tuan., djikalau  modal-
modal asing di Sumatera itu
mendjadi kuat dan
k uosa lanturan sokong
un tuan dengan lcaum burub
Djawa jang ,beratus-ratus
ribu” itu? Dimanakah tin.
dju, dan dimanalah ,,macht
svorming en de invieed van
ons Volk om af te weren die
verderfelijke  vernielzucht” ?

Tuan pertjaja akan macht
svorming tahadi! Wahaif, ki
ta p uw n ada penuh e

bhew
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pertjajoen, bahwa suctu ka
li rekjat kita pasti
mentjapai machtsvorming
itu pula, dan pasti ,ma
sih penuh kekuatan untuk
mendjundjung dirl menudju
Sinar jang Satu jang berada
ditengah-tengah kegelap.ge-
htaan jang mengelilingi kita
i,

Kita mengulangi; dan kita
menambah.

Kita mufakat akan emnigra
si; kita ingin pula wmelihat
pemindahan-rakjat kelain pu
lau Indonesia. Akan tetapi
kita mengira, bahwa emigra
sl itu tidak bisa terdjudi de
ngun sesunggul.sungguhnja,
djikalou susunan pergaulan
hidup ditanah Djawa belum
masal” baginja. Kita ter-
fstimewa menuniut  hapus
nja industri gula sebapgad

adanja sekarang imi, dan
jeng mengurangi rezeki ta

nah Djawa itu, untuk meri-
ngankan penghidupan pen-
duduk tanah Djawa scbelum
pergaulannja hidup  sendiri
ychagal .veiligheidsklep”
membangun emigrasi itu.
Kita jakin, bahwa odbatl
jang  semandjuranandjurnja
bagl penjakit overbevolking
ini ialeh tinda lain, melain-
kan perbaikan-perbaikan tja
ra perlanian dan  perbaikan

tjara pertukangan, berdirl
nia suntu industri Indonesia
jang sclokoh-kokohnja, jang
nanti alkun ,mengisap” se-
geney rakjat jang ,lebih”
sebagnel jang telah  terdjadi
di Inggeris, dinegeri Dijer.
man, dinegeri Peranljis, atuu
dinegeri Djepang itu, misal
nja industri kK a i n untuk
mengganti keadaan jang se
karang, dimana hampir sege
nap rakjat Indonesla jang
berpulube-puluh djuta itu hem
pir semuanja sama memakal
pakaian jang Xkainnja darl
IZrer +h, scharga  berpuluh-
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pulub djuta rupiah! gedang

Lkapasnja hendaklah ditanam
umpamanja  ditanah tanah
Sumatera jong kini masik
kosong itu, sehingga pena-
naman kapas ini bisa mema
kai beribu-ribu kaum ,lebih"
dari tanah Djawa pula ada.
nja.

Kita mengetahul, bahwa
kepribadian itu bisa pula
mengandgung ratjun dan ba-
haja bagzi rakjat dan kaum
buruh sebagai jang sudah
teréjadi dimana-mana; teta.
pl kita mengetahui, bahwa
zdunjz ratjun dan  baheja
ini tidaklah tergantung cdua-
ri adamnja kepabrikan,
melainkan dari t jara
n j « kepubrikan itu. Dan
walaupun keradrilan Indo-
negia ini pada waktu seka-
rang terdengarnja masih se
bagal suatu impian; walaw
sun banjak orang jang maS
njangkal akan terdjadinja §
kepabrikan itu, maka kita
pertjaja, bahwa, menurut hu ﬁ
Jurn alwn, kepabrikan itu )
pastilah datong.

Kepertjajaan, — kepertja-
juanlah jang senantiasa men
djadi wahjunja kita punja
fikiren dan perbuatan. Dan
dengan kepertjajuan itu, do
ngan keperfiajuan bahwa see¢
gala obat-ohat overbevolking ¢’
ilu pada waktunja tentu sa.¢’
ma datang sendiri, dengan
kepertjajaan, bahwa suatu
mase kita tentu bisa pula
mengenjahkan segala pe-}
ngaruhl-pengaruh jong me
nambah adanja bahajo over |
“evolking itu, maka dengan |
ketetapan hati kila meng-:
arahkan muka kepada tem
po jang akan datang, dan -
dengan ketetapan hati kita -

menjambut hari  kemudian

tu.

»Suluvh  Endonesin  Muda”,
19217.
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<~C%akin PR -oumor fubg diu
gudah saja terangkan, bahwa
tmpor Japan jang kini membon-
d)iri pasar Indonesla itu dide.
lam bakekatnja adalah suatu
imperiallsme Japan fang kin}
lagi mengndakan pergulatan
jang halbat dengan imperialisme
Barat, jang oleh karcnanja tidak
boleh kita pudji  muluk-muluk,
walaupun  barang-barang baik
dan murah.

Saja  kuntji baglan didalam
FR, jang lalu itu dengan Kkata-
kata:

sTetapl lalu bagnimana harus
glkapnja Marhpgen?  Tidakkah
benar, bahwa impor darl Japan
itu pada waktu Inl meringankan
peri-kehidupan Marhaen ? Tidak-
kah benar bahwa Marhoen de-
ngan duatign sen jang in dapat-
kan dengan berkeluh-kesah man-
di keringot {tu kini bisa membell
barang-barang jang perlu bagi-
nia, lantaran impornja Japan ?

Sapar, pembatia ! Didalam FR.
jang akan datang saja djawab
pertanjaan-pertanjaan  jg. achir
ini”.

Dengan terang, dengan maha-
terang, didalam penguntjlan ar-
tikel itu saja mintakan supaja
pembatja suka sabar. Tetapi su-
rat-kabar L AdIl“ darl Solo ti-
dak suka menurutl permintann
saja ftu, surat-kabar ,LAdl"” ti
dak suka snbar, dan lontas sa-
hadja gegaboh menulls, bohwa
#dja melarang Marhaen membell
barang murah itu, dan menju-
ruh dla membell barang jang
mahal. Astagafiru’llab, — sojn,
salah seorang jang senantiasa
memberikan saja punja djiwa
kepada kerdja meringankan hi-
dopnja Marhaen itu, saja dika-
‘takan menjuruh Marhaen mem-

beu uncing jong mahal, Saja” dl
djatuhl vonnis jong paling be-
rat oleh sk. ,AdlI" itu, — vonnls
tuduhan bahwa saja bermaksud-
memberatkan  hidup  Marhaen
jang kinl sudah berat maha be-
rat {tu. Tetapl, ah blar, saja ti-
dak akan menganalisa tulisan
LAdil? Itu, hanja ada permin-
taan, supaja AdIl” sebagai su-
rat-kaboer jong adil suka meng-
umumkan tullsan saja jang se-

karang inl
Nah, marilah sekoranp saja te-
bus diandji saje dari F.R. nomor
jong lalu ftu, djandil menerang-
kan, bagaimanakah dan horus
nja slkap Marhaen didalam hal
impor Japan itu adanjo. Untuk
hol ini, saja lebih dulu memper-
ingatkan pada tamazl! jang tem-
po harl saja ambll daripada im-
por dari Twente. Tamzil-Twente
ftu mengadjarkan, bahwa lmpor
dor] Twente ltu adalosh  salah
satu fasetnjn imperialisme Be-
landa. Kita tidak boleh memu-
d)i kepadanja, kita tidak boleh
mengeramatkan kepadanja, kita
didalam azssnja harus mengu-
tuk im~eriallsme Twente itu.
Kita, seuagai kaum radikal dan
sebagal rakjot jang  mendjadi
korban faset imperialisme Be
landa ini, kita didalam hatl dan
filkiran harus mempersjaltankan
faset Imperlalisme Ini, sebagal
mana kita harus pula memper-
sjnitankan tinp-tinp imperinlisme
don tiap-tlap kapitalisme, Kita
punja azas radikal dan fikiran
radiknl menjuruh kita bersikap
jg. demlklan Itu, Tetapl, jo, mem
persjaitankan  kepadanja! —,
tetapl apakah jang kinl bisa kita
perbuat terhndap pada imperis-
lisme darl Twente {tu? .
w (bersambung)
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Angaapan  jane Sovokian ing
adalab salah cama sekali, Teta.
pl anggapan jan< demukian ind
kadanz®  masih terdopal djuga,
dlkalangan  kaum pergerakan,
Anggapan fang demikion  ter!
ulemd  sckali Radanu® terdapat
dikalangan oxn7 jan® mengeli '
rupan faham massa dengan fae
bam masa, Angzapan jang demil
kian ini malahan Ridup dulalam !
fitlrannla it landeaacdevoosit.
i janm AT, jont tempas
hari menthukum saja, jang dju.
g2 berkata: Parlai Nasonal Jne'
cdonesiz  kinl sedang bersedia |
massraksinia  tecdjadi mamti:
Xalau poreediaan telah selozad!

Oleh Xkarena itu, maka perlu,
rekall kita lebih dolu mendja’

wab pertajaan: apakah massy
aksi Htu?

Aazsa-aksi  adalzh aksinja
massa. Mazen  ariinia: Rakjat

Mazhaen jang  bermijun-miljun
itn. Massaaksi adalah dus: akal
nja rakiat Marhaen jane bermil
iun-miljun itu, Dan oleh karena
aksi berarti perbuatan, nergera-
kan, perdjoangan, maka massa
aksi adalah dus berarti: perbuat
annja, peroerakannja, perdjea
agennia rabaf Marhaen jang
bermiljun-miljun itw. Dan per
buatan itu, pergerakan itu, per-
djoangan itu bukanlzh  suatn
hal jang hanja nantt akan ter-
diadi;  perbuatnn, ergerakon
pecdjoangan itu adaiah hal jang
stdahy becdjalan sckarang, Ape
Jang  sckarany kita kecdiakan
apx jang sckarang kita perbuat
apa sahadja kita punjn tindak-
an Int harl lang benupa menju
sun-njusun  perhimpuzn, memt .
Uz arilxelartikel dalam madja- |
Iah  dan surat-kabar, mengads
kan  kursuskursus, mencadakan
rapat-rapal uvmum. mengadakan
demonstrasl-demonstrasi-itu
muk sudahlah termasuk datam |
perbuatan, pergerakan, perdiox
ngon ralkjat Marhaen jong ber
malljurrmiljun itu, ity semua
sudahlah termasnk da

- wajat-dunia  serinpkall

sC

lam massaaksi adanja

Masza-aksl adalah dps bukan
suatke |, perkara  kemudian®, bo-
Ran suatu hal jang ,kini bolum
tecdjadi™, bukan susty ,bandjir
Jaid waulp Xita lepaskan™; muas-
wraksl adalab suatn _soal har)
sckarang”™, Massa-aksl sudahlah
kinl Kita lihat schariharl, Massa
aksl sudah ada didalam kegiat-
an  organisasi, dapn organisad
sudandeh  ada  dalam keglatan
massz-aksi (u, In de organisa
tle Ligt reeds de actle bexoten
¢n in do aclie de organisatle”s
begitulah Angost Bebel berks
ta dengan djitu dan  singkat
sekalipun massa-akal iy sebo
narnja tidak harus dan  tldak
seliaanjs swate pergorakan
rakjat murba jang tersusun. 3k
roenue
dinkkan massa-akst massa-akst
jang berdjalan zonder orgmnisc |
€l Riwajat-dunia mlsnln}:|
menundjukkan massa-nksiniz
LJLaumn djembel” didalam Revo-
tusi Perantjls, massaaksinia se
bagian, kaum rakjat Belgla di
dalam  talwn 1830 melawan ke
Kuasaan Belanda, massaaksinls
kaum kuli-lteh didalam pergers
“1a Gandhi. — <chagal gjonsch.
tionloh darl massa-akdd jg 10m
dor orfanicasi terdjadl dpn <
kanjong?, dan hanja menuru! |
wKemauannja  sendiri® d:\rlpa.dal '
kekuatan® masjarakat g tahadi
nja statis, berbangkit mendjadi
dinamis, (bersambunp).
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PERKATAAN Jawaharlal Neh
ru ini, jang menggambarkan ke
rusakan bathinnja Rakjat Hin-
dustan, satu persatunja boleh-
lah djuga dipakai untuk Rakjat
Indonesia sekarang ini. Djuga
kita lupa bahwa kita bisa
mendjadi besar, djupa kita
lupa bahwa kemunduran kita
falah karena kita terlalu
lama sekali kena pengaruh im-

rialisme, djuga kita lupa

ahwa kemunduran kita itu b u
k a n suatu kemunduran jang
memang karena natuur, te-
tapi ialah suatu kemunduran jg
karenn imperialisme,
suatu kemunduran bikinan, sua
tu Kemunduran ,tjekokan”, sua
tu kemunduran injeksi-
an jang ber-abad. Djuga ki -
t a mengira, bahwa hanja
kaum imperialisme sahadja ig.
bisa pandai, bahwa hanja
mercka sahadja, jang bisa ber-
flmu, bisa membikin listerik, bi
sa memblkin kereta-apl dan au-
to dan bioskop dan kapal-udara
dan radio, __ dan ta’ pernah sa
tu kedjap mata kita bertanja di
dalam bethin, apakah kita kini
djuga tidak bisa mengadakan
semua hal itu, umpama -
n j a kita tidak tiga ratus ta-
hun di ,,;saha"ati" imperialisme?
Ja, djuga k1 ta pertjaja, bah
wa kita sekarang ini belum bo-
g}h_ merdeka dan berdiri sen-

ri

Behwasanja, memang sudah
wmakan" sekali injeksian impe-
riallsme itu. Kita kini sangat
gampang dilipat-lipat, .. ,,plooi-
baar" en ,gedwee" .. ,buntut-
nja tekanan ber-abad?", sebagai
Schmalhausen mengatakannja.
Kita kini sudah 100% mendjadi
Rakjat kambing. Kita kini kaum
putus-asa, kita kaum zonder ke
peribadian, kita kaum penakut,
kita kaum pengetjut. Kita kaum
beroch budak, kita banjak jang
djadl pendjual. bangsa. Kita hi-
Jang sama sekali kelakila-
kia n_ kita, kita hilang sama

Adjaran Pcmimpin Besar "‘1
Revolusi Bung Karno

sekall rasa-kemanu-
siaan kita, Oleh karena itu,
djika terus-menerus begitu, kita
akan binasa sama sekali tersapu
dari muka-bumi, dan pan-
ta s Dbinasa didalam lumpur
verhinaan dan nerakanja kege:
iapan.

Tetapi ...... Alhamdulillah,
di Timur matahari
mulai bertjahja, fa-
djar mulai menjing-
sing!

Obat tidur imperi-
alisme jang ber-abad? kita

minum, jang telah menjerap di-
dalam darah daging kita dan tu
lang sumsum kita, ja, jang telah
menjerap didalam roch ki
ta dan njawa kita, obat
tidur itu pelahan® mulai kurang
dajanja. . Semangat-perlawanan
jg. telah ditidurkan njenjak sa-
ma sekali, kinl mulal sadar dan
berbangkit. Semangat perbudak
an mulai rontok, dan timbul se-
mi semangat baru jang makin
lama makin besar dan bersi-
rung. Bukan semangat me-
ngeluh karena tahu akan
kerusakan nasib lahir dan ha-(
thin, tetapi semangat jg. mem |
bangkitkan pengetahu-
an itu, mendjadi k emau -
an berdjoang Bukan
semangat jang menangis, te-
tapi semangat jang terus me-

nitis mendjadi wil, mendja|
di daad. Memang bukan
waktunja lagi kita mengeluh:

bukan waktunja lagi kita meng
aduh, walaupun kerusakan na-
sib kita itu scakan-akan me-
metjahkan kita punja nja-
wa. Kita ta’ dapat terlepas
dari keadaan sekarang ini dgn.
mengeluh  dan menangis, kita
hanjalah bisa keluar dari pads-
nja dengan bertjantjut-tali-wan.
da, dengen berdjoang,
berdjoang dan sekali la-
gt berdjoang.

(BERSAMBUNG).
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ADUHAL, __ dan didalam za.]
gman air-mata ini, dimana Mar-
haen terpaksa hidup dengan se-
benggol seorang sehari, dimana
beban? jang harus dipikul Mar-

. haen semakin mendjadi berat,
dimana menurut verslag Voor-
ritter Kleine Welvaartcommis-
sle penghatsilan ‘dari perusahs
an® ketjil didesa® dan dikem-
ﬁmgz sudah turun donpan

.sampal - 70, 'dimana  ke-
sengsaraan  sering membikin
Merhaen mendjadi putus-asa
dan gelap mata, sebagal ternja
ta dari kabar? diatas, ... dida-
lam .zaman  air-mata inl Mar-
heen ditanah Djawa masih ha
rus memelihara - djuga hidup-
nje ribuan orang kuli kontrak
an, jang dipulangkan dari Delj
dan lain sebapainia zonder tun
djangan sepeserpun djua, jang
seolah® untuk membuktikan
isinja peribahasa: , habis ma-
nis sepah dibuang”. Ja, seme-
larat®pja  Marhaen selamanja
masih ,ridla membahagi keme
laratannja  itu dengan orang
jang lebih melarat lagi dari pa
danja”, _. begitulah Schmal-
hausen menulis, Ja, imperialis
me mengetahui ketinggian bu-
di Marhaen itu: kuli® jang ia
lepas tidak wsah diambil pu-
sing, - toch nanti mereka da-
pat makan djuga dari kawan®-
nja didesa® ‘dan dikampung?!
Sedang kaum ,werkloos” bang
sa asing disini mendapat tun-
djangen. Sedang kaum ,werk-
loos™ dihampir tiap® negeri ig
sopan mendapat | penjambung
njawa. Sedang kaum ,werk-
loos” dinegeri Belanda menda-
pat uitkering f 2,— sehari. Se-
dang "o ' ja sedang Kang
Marhaen, walaupun umpama-
nia ia tidak .,werkloos”, wa-
laupun la membanting-tulang

dan mandi keringat diatas la-
dangnja dari sjubuh sampai

magrib, harus tahan njawanja
dengan sebenggol sehari ...,
Aduhai, kemanakah Marhaen
harus menjimpankan njawanja
jang penuh dengan keteduhan
itu? Jang penuh dengan ratap
n penuh dengan tangis, tfe'
nuh dengan .kemalangan dan
penuh dengan kesedihan, pe-
nuh dengan sakit dan penuh
dengan lapar? Didalam zaman
wnormal”, bilamana ‘kaum im-
perialis berpesta dan bersuka-
raja mengekspor barang kehat
silannja  jang leblh darl f 1.
500.000.000 setahupnja itu, ia
lah mendapat nafkah-hidup
f 0.80 seorang sehari; didalam
permulaannja  zaman meleset,
menurut ,Economisch Week-
blaad”, ia hanjalah makan
f 0.04 seorang seharl; dan di-
dalam tengah®nja zaman mele
set, tatkala menurut angka sta
tistik ekspornja kaum imperia
lis setahunnja toch masih ssha
dja tidak kurang dari f 1.159.
000.000,- ia terpaksa memper-
tahankan njawanja dengan se-
bengpol seorang seharl! Garis-
penghidupannju  memang pe-
nuh dengan tjorek* kemalang-
an: garis penghldupannja {tu
tidak pernalh naik, garls-pang
hidupannjs itu senantinsa me-
nurun, Lebih dariseperempat
abad jang lalu voorzitter ,Min
dere Welvaart-commissle” telah
mengeatakan, bhw {apunja perl-
kehidupan asdalah didalam ,tul-
tellg evenwicht", perl-ke
hidupan jang gampang
terpelanting; seper
emnat ahad kemudian orann
mengatakan bhahwa ia. adalah
«minfmumliider”; dan kinf t
pa-emnat tahun kemudian lapl,
Marhaen holeh hidup dengan
sebencgol sehari dan ,.....
memberi diuga makan nada
ribuan lepasan 'euli-kontrak,
fBERSAMBIING).
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~ ALHAMDULILLAH, antara
‘kawan? saja di Endeh, sudah ba
njak jg mulai luntut kekolotan
dan kedjumudannja. Kini mere-
ka sudah mulai sehaluan dgn.
kita dan tak mau mnegambing
sahadja lagi kepada kekolotan-
nja, ketachajulannja, kedjumud-
annja, kehadramautannja, keme
sumannja, kemusjrikannja (kare
na pertjaja kepada azimat?,
tangkal? , keramat?™) kaum ku-
»o, dan mulailah terbuka hati-
nja buat ,,Agama jang hidup”.
Mereka ingin batja buku? Per
gatuan Islam, tapi karena ma-
laise, mereka minta pada saja
mendatangkan buku? jtu dengan
separoh harga, Saja sekarang
minta keridlaan tuan mengirim
buku? jang saja sebutkan diba-
wah Ini dengan separch harga
) 3 A~ .. haraplah tuan ingat
kan, bhw. jang mau batja buku?
itu, ialah orang® korban malai-

g2, dan bahwa mereka itu pengi’

kut?2 baru dari haluan muda.
Alangkah balknja, kalau mere-
ka itu bisa sembuh sama sekali
dari kekolotan dan kekonserva-
tifan mereka itu; Endeh barang
kali bukan masjarakat mesum
sebagal sekarang 1

Bagl saja sendir], saja minta
kepada saudara hadiah satu bu.
‘ku apa sahadja jang bisa me-
sambah pengetahuan saja, ..
terserah kepada saudara buku

fpa. .

Terima kasih lebih dahuly,
dari saja dan darl kawan? di En
deh. Sampaikanlah salam saja
kepada saudara? jang lain.

Wassalam,
SUKARNO

Endeh, 15 September 1935.

Assalamu’alalkum,

PAKET pos telah kam! ambil
dari kantor pos, kami di Endeh
semua membilang banjak terima
kasih atas potongan 50% jang ;
tuan idzinkan itu. Kawan? se-
mua bergirang, dan mereka ada
maksud lain kali akan memesan
buku? lagi, insja Allah.

Saja sendiripun tak kurang?
berterima kasih, mendapat hadi
ah lagi beberapa brochures. Isi-
nja brochure Congress Palesti-
pa itu, tak mampu menangkap
,centre need of Islam™ 2). Di
Palestina orang tak lepas dari
conventionalism 1), -- tak tju.
kup kemampuan buat mengada-
kan perobahan jang radikal di-
dalam aliran jang njata memba-
bawa Islam kepada kemundur.

-an. Djuga pimpinan kongres itu

ada ,ruwet”, orang seperti ti-
dak tahu apa jang dirapatkan,
bagaimana tjaranja tehnik kong
res. Program kongres jang te-
rang dan njata tak ada. Orang
tidak zakelijk 2), dan saja kira
dikongres itu, orang terlalu ,,me
niup pantat satu sama lain", ..
terlalu ,,Caressing each other”,
terlalu , mekaar lekker maken”.
Memang begitulah gambarnja
dunia Islam sekarang ini: ku-
rang Roch jang njata, kurang
Tenaga jang Wudjud, terlalu
~bedak-membedaki satu sama
lain”, terlalu membanggakan se
suatu negeri Islam jang ada se
dikit berkemadjuan, _. orang
Islam biasanja sudah bangga
kpd. ,Mesir” dan , Turki”l - ter
lalu mengutamakan pulasan? jg
sebenarnja tiada tenaga I

(BERSAMBUNG).
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PADA saat itu, ia mendjalan-
kan politik jang tidak principjeel
lagi{, mendjalankan polilik jang
didalam hakekatnla melangger
azas non-koperasjl’ Memang dj-
dalem , Fikiran Ra’jat” nomor 29,
~ didalam ,,Primbon Poljtk"”
atas pertanjean seorang perbatja
dari Djakarta —, saja dgn. lc
b¥h terang lagj menulijs bahwa
edr. Hatta kinj belum mendjadi
seorang cooperator, tetapj hanja-
lah berobah mendjadl scorang
non-cooperator jang non-koperasj
nja tidak prinsiplil lagf. Memang
terhadap pada sdr. Mohammad
Hatta, jang dulu sclamanja saja

sebagai orang non-coopera-
tor Jang 100%, saja tak mau dgn.
gampang?2 szhadja berkata behwa
non-koperasj sudah dibuang sama
sekalj!

Saja tidak perpah ada imgat-
en, bahwa: ,Bukan slkop dan tja
ra berdjoang lagi jang mendjadj
ukuran orang radikal atau
¢l da By ... meclainkan
membojkot atau duduk didalam
parlemen”. Saja tidak pernah
men-suggereer, bhw semua orang
jang duduk djdalam dewan ada
orang Jang tldak-radikal, Jaknj
bahwa semua orang jang duduk
didalam dewan adaluh orang jg.
olunak”, Ambol, saja toch mitsal
nja mengetahuj, bahwa kaum CR.
Das c.s. bahwa kaum OSP, bah-
wa kaum komunjs soma berdjo-
ang dalam dewan atau parlemen.
Saja foch mengetahui, scbagoj-
mana djuya ¢iap2 orang mengeta-
huj, bahwa kasum C.I, Das cs.
edalah kaum radijkal, bhw. kaum
OSP adalah koum jang radikal,
bal wa kaum komunis ndaloh ka-
um jang radikal, ja. radikal-mbah
nja-radjkal. Saja toch dengan te
rang sckalj didalam keterangan
saja tentang non-koperasi {tu we
nulls, bahwa:

+Ada orang Jang mengandjur-
kan duduk di Tweede Kamer bu-
at mendjalankan politik opposisj
dan polltik-obstruksi, dan mecm-
perusahaan Tweede Kamer itu

mendjadi mjmbar pro deo bagj
perdjoangan. Politik jang demikj.
an jtu boleh didjalankan, dan me
mang sering didjaleukan. Tetapj
palitik Jg demikjan itu tidak tjo
tjok dengan azas natjonaljst-non
cooperator, Kaum komunis atau
kaum OSP otau kaum C,R. Das

c-s. jang berpoljtik demikjan, me |

mang bukan kaum nationaljst-on

cooperator, — walapun mercka
tahu tentu sahadja radikal dan
menurut prinsjpnja.”’

Perhatikaniah kalimat jg achir
inj. Perhatjkanlah bagalmana ca-
Ja tak lupa menjebut kaum C.R,
Das cs.. dan kaum komunis, jg.
suka duduk dalam dewan atau
parlemen jtu, kaum jang radjkal
dan jang menurut prinsipnja sen-
diri2. 'lgctapi perhatikanlah pula
bagaimapa saja berkata, bahwa
mereka memang  bukan  keum
nationalist-non-cooperator, Mere
ka memang tak pernah menjebut-
kan djrj nationalist-non-copera
tor. Mercka memang tidak berha
luen non-koperasi. Ja, mercka
memang botj  azas-perdjoangan
non.koperasl ..o |

-
aw

Sckarang saja mau menjelidiki
apakah benar ,kerls Terlandjn™ |
jg saja pakaj untuk bertahan, ke
mudjan menikam diri saja sendi-
ri? Pembatja masih jngat: . keris
Ierlandja" jtu saja  pakai, untuk
mendjadj tjontoh darl luar nege-
ri, bahwa kaum nationalist-non-

cooperator Ierlandja djuga mem-

bolkot Weatminter ada suatu par
lemen jang 100%.

(BERSAMBUNG).




KOMPAS - KAMIS, 30 SEPTEMBER 1965 HALAMAN 3

‘fuan antara kita

.bangsaan jang bellau gambar-

fAd]aran Pemlmpm Besas
Rcv(}luﬂ Bung Karne

ATAS dasar perhubungan ig)
Earcna benda dunia dan ru-
P o dunia belaka tidaklazh akan|
dapat ditumbuhltan  sifat-sifnt
keutamgpan jg perlu untuk men
tjapal kesempurnaon”

Begitulah tulisan Hadjl Agus
Balim. Begitulah tulisan, jang
swelaupun kita scsalleen kurang
dielasnja, sekali-kali tidak me-
pimbulkan pada kita dugaan
akan persaingan dan pertjera-
fan, dan memang tidak bermek
pud persaingan dan pertjerinn
itu Bukankah begity, saudara
Hadji Agus Salim 7

Lvan begitu djuga kitapun,——
kita, jang memang menulis ana
pir Persotuan Indonesia diatas
pandjl dan diatas bendera kita
m, kitapun tidak seltali-kuli ber
maksud persaingan, tidak seko
Yi-kali bermalsud  pertjeralan
gerambutpun  dengan  tulisan
jni, bahkan mendon-dog, moga-
moga oleh tulisan inl Persa-
E dengan ltita

pat mendjadi lebih  kokoh
gdan lebih sentauasa karenanjao.
Kitapun masih menetapl alkan
pepatah: "didalam  persatuan
t::.a berdirl, didalam pertjeral-
p kita djatub,—united we
ptand, divided we fall"......
"Tulisan ini hanjalah tullsan pe
ffambah. Ia hanjalah bermale-

d mengenjahkan salah-fahain
ang blsa djuga timbul dari pa

tulisan H. Salim itu. Ia ti-
membantah, in tidale me-
erang. Ia menambah belaka.

Scbab Hadjl Agus Ballm lupa
mengatakan, bahwa  rasa-ke-

kan dengan kalimat-kalimat jg
!d!.n kutipkan trhadi, lalah ra-
-kebangsaan jang berlal-

ah dengan rasa-kebangsaan

Ml berapi-apl  didalam
kite, kaum Nao-

jong
hati-sanubari
sional Indonesia.

Hadjl Azus Sallm lupa mengn
takon, buhwa rasa tjinta pada
tanglh-air jung menggelapkan
matanja pengikut-pengikut Lo-

dewijk XIV, pengikut-pengilcut

Napoleon, penglkut-pengilout
Bismarcek, pengilut-penglkut
Mussolini, pengikut-pengikut

pradje-riwajat” jang lain-lain-
nja,—bohwa rasa tiinte pade
tanah-air jang mendjndi gebab-
nin tablat angkara-murka di-
Eropah itu jnluh  rasa-lkebang-
sann jong aggressif, rasa-
kebangsaan jg menjerang
njcrang.

Hadji Agus Snilm lupa me
ngotalkan, bahwa beliau  tahuy,
huhwa rasa-kebangsaan jang di
maksudkan olch Ir Sultarno io-
lah rasaltebangsaan juny tidak
apgressif, tidak menjerang-nje
rang, tidek timbul darl pada
keinginan akan meradja-lela di-
atos dunla,—tidalk diarahlan
keluar, tetapl {nlah di arahlan
Itedalanw

Hadjl Agus Salim lupa menga
takan, bahwa nasionalisme ke-
Timur-an jang  misalnja me-
wahjul djuga Mahatma Gandhi,
atnu C.R., Da 3. atou Avablono
Chase, atou Mustnja Kamil,
atuu Dr, Sun Yat Sen, dan dju
ga mewahjul kita, kaum Na.
sional Indonesia baohwa Nasio-
nalisme ke Timuran ini adalah
sangat berlainan dan menolak
pada naslonalisme lke-Barat-an
Jjang menurut Biplr Chandra
Pal ialah nasionalisme jang
"dunlawf?, naslonalisme jung
"kerah (Jv) satu sama lain".

(BERSAMBUNG)
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Adjaran Pemimpin Besar

Revolusi Bung Karno

INTLAH sebagian dari pada
gambar nasib politik  ksum bu-!
ruh Indonesia jang djelek itu,
Inilah jang, oleh karenunja, ha-!
rus mendapat perbaikan, ditun-
tutkan perbaikannja denzan ak-
B jang kuat dan tekad jg ulet.

Benar, suaty kewadjiban ting-
gl dari pada sarekal-sekerdja’
ftu bukan erfzonde alias kedija-’
hatan sbg. sikirokan oleh be
berapa djurnalis kita, untuk ber
djoang sekeras2nja memperbai-
ki nasib politik Itu: Berdjoang
menuntut status legal alias pe
ungakuan sjah  sarekat-sckerdja
nja oleh madjikan, berdjoang
menuntut luasnja hak horserl
kat dan bersidang baginja, ber
djoang menuntut adanju hak
mogok, berdjoang menuntut hi
langnja artikel-artikel apa saha-
dia jang menghalang-halengi sa:|
rekat-sekerdja itu! Sebab sela-
ma halhal itu masih tetap sebu
gaj sekarang, selama alum poll-
tix dari pada sarekat-sekerdja
masih sebagal sekarang, maka
pergerakan sarekat-sekerdja itu'
tidak blsa subur dan tidak bisa
mekar mendjadi pergerakan jg.
kuat. Selama belum adn status
legal, selema belum ada hak mo-
gok, selama belum ada hak ber-
kumpul jang luas, — selama sja
rat2-politik  bagi persarekat-se-
kerdjaan ity belum ada —, ma
ke pergerakan sarekat-sekerdja
itu akan tinggal mendjadi suatu
pergerakan jang lemnh. Sare-
kat-sekerdja sendiri, — begitu

djuga pergerakan-politik —, ha-
rus menuntut adanja sjarat2 ba
gl sehatnja kesarekat-sekerdja-
an sendirl harus membanting-tu
lang merebut politicke toestand
jang lajak itul

Pembatja barangkall ada jang
membantah, apakah tidak lebih
balk aksi jang demikian itu dise
rahkan pada pergerakan politik
sahadja? Saja balik  bertanja,
apakah keberatannja djikalau

sarekat-sekerdja senciri berd)o-
ang merebut hak2-politik jang
perlu bapi sarekat-sekerdja sen-
diri? Tidakkah baik djuga djlka
sjarat2-politik bagl suburnja sa-
rekat-sckerdja itu djuga diich-
tiarkan oleh sarekat-sekerdja
sendiri? Ach, tengoklah misal-
nja riwajat pergerakan sarekat-
sekerdjn dinegeri Inggeris, Dulu
kaum buruh disana djuga dje-
lek mnasib-politiknja. Dulu mere
ka tidak-boleh2-atjan mengada-
kan tradeunions; dulu mereka
djuga tidak punja hak mogok, di
antjam dengan hukuman keras;
dulu mereka punja pergerakan
djuga tidak diberi status legal!
Namun, kini hak2 Itu semua su
mua sudzh didapatkan, Kinl na-
sib-politik itu  sudah mendjadi
lebih baik, dan warlijk bukan
,pergerakan-politk” jg merebut
kan hak2 itu baginja, tetapl per
gerakan  trade-unions  sendiri.
Dan pergerakan trade-unions ini
sendiripun jg achirnja, sampai
sekarang djuga, masih terus
beraksi ,mempertahankan dan
memperbalki nasib politik” dari
pada anggota2njn dan dari pa-

|de seluruh dunian keum buruh

dinegeri Inggeris!

Maka oleh karenmanja, murilah
kita djuga segera melepaskan
anggapan-kuno tentang sareka-
sekerdja {tu, mengambll angga-
pan-modern jang lebih sehat
dan leblh rasionil. Marilah kita,
— walapun kita buken kaum re
formis ~—, mengambil adlaran
daripada perkataannja reformis
Henri Polak jang saje sebutkan
dalam FR. jang lalu, adjoran
jang berbunjl: *,Serekat-sekerdja
jang tidok memikirkan don ti-
dak berusesha memperbaiki na-
sib-politik dari pada anggotal-
adalah sarekat-sekerdja jg. ha-
nja memikirkan sebagian daripa
da nasib anggota2nja.

(BERSAMBUNG).
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Adjaran Pemimpin Besar
Revelusi Bung Karno

ja ini: kalan kita punja penger
tinn agama pengertian jang be
AT, ka._lau p_engertim:t kita mu

nang kepada agema kita, maka
njntalah ada apas"” dengan zga
ma kite itu. Njzzlaeh pengerii-
aa kitm itu tidak mengendung
harapan akan hari-kemudian.
Nijatalah penpertian kita mu me
pialahl hubum&edjarah "Wie de
toekomst heef, heeft de jeugd”,
Nijatalsh datang kini saarmje,
kita disurgh berani menjelidi-
ki pengertian kita sendirl disu
ruh berani mentjarl “apa” jang
saja maksudkan tahadi itu. Nja
itdah kini detang saatnja, kita
disuruh berani kepada zelf-cor.
rectie 1

Tidak ada ukuran jang lebih
tadiam dari pada pemuda itu di
dalam  pergerakan  sedjarah.
WWie de toekomst heeft, heeft
de jeupd”, adalah satu alai-pe-
nindjau-hari-kemudian, satu ba
remeter untuk bari kemudian
jang tidak pernah salah. Tindjau
lah tuan punja hari-kemudian
jang tidak pernsh salah. Tin-
djaulah tuan punja hari-kemu-
dian dengan baromdier ini. Se-
bab pemuda memang hidup di-
dglam hari-kemudian, kaum tua
hidup didalam zaman jang si-
lam. Instinctief, dengan panpgl
lan mereka punja sukma saha-
djm, zonder dikadji betul dengan
mereka punja akal, kaum pemuw,
da merasakan, apa jang mengan
dung benih bagi mereka purja
alam-kemudlian, dan apa jang ti
dak. Jang mengandung beni ba
gi mereka punja alam-kemuadian
itu mereka gemuri, jang tidak,
mereka djauhi. Ukurlah fuan pu
nja hari-kemudian, tusn punja
pengertian agama, dergan baro
meter pemuda inl,

LIHATLAH buktl sedjarah du
nia, buktl® kebenaran hukum se
diarah jang berbunii , wie de
toekomst heeft, 'aeeft de jeugd”
wu. Lihatlah faisafamija Aristo-
teles dan Seerates. Falsafat
Arlstoteles drm Socrates itu se-
dari lahirnja, sundah bolen dira-
malkan a%an mempengaruhi

akalmenusia beratus-ratus ta-
hun, menilik gemamja pemuda

‘mempeladjarinja, begitu gemar,
‘sehingga Socrates dihukum ma

ti kerena dituduh merusek fiki-
rannja pemuds. Lihatlah perge
reken kultur Erasmus mempro-
nja di Itelia, Djerman dan Nege
ri Ingperis, maks pemudalah g
jehih dulu menerimanja, dan
missi-kebndajaannja #u hidup-
lah menjemangeti kultur Ero.

i{ pah bust sungat lama sekali. Li

hadah pergerakan ,Oxford”,
lihatlsh agama Nabl Isa, lihat-
lah hervermingnja Mearten Lu-
‘ther, jang semuanja berusia pan
djang.

Pergerakkan Oxford itu 2su-
e nja berpusat kepada pemu-
da dibawah pimpinan pimuda
Welsley dan Whitfield: saha-
baf® Nabj Isa raw? adatah wmur
muda: pemudalah jang menge-
rumuni Luther dl Wiitenberg.

Tindakan pergerakmn sosialis
!}:n?jak digemarl kaum muda pu

(BERSAMBUNG).
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Ad_]aran Pemimpin Besar
Revolusi Bung Karno

Adalah kébensrannja
Lothyop Stoddard
bhw pergerakan pergerekad disely
ruli benua Asjp ada bergandeng.
ap satu sama lajpn, mempengaruby
Baty sama lajn, Scluruh paijat
Asja, selupul rakjar kuljt bepwgr

kqplau
mengatukap,

na kata penulis ini, kini oleh ke
harsgn membela.djrf, jaknj oleh
*jostjnct of self-preserva{in’, su
dajhjah tergabyne merd:aij ‘satu
gatungan perasaup jopg  kokoh
dai berientangap denagn kelye-
gsaanpja bapesa kulit putjh’, jek
ni mendjydj SATU gepskan SA.
TJ UMMAT jang menjmbup-nim
bur kekyatappjs untuk  menggu.
gurkan segala riptangan-rinteng-
en jang menghalanglinlapgi pa-
dapig dialys djolan kearah kema
djuan dgn kescjumatap, Soul Me

wir dan Indja terhodap nezepj
Ingzeeris; soul Pjlipjnn  terhadap
neeeri Amierjka; soa]  Indopesig

wihadap negeri Belupda: soal Tj-

ongkok teradap peda jmperjalisme
imperjalisme asing — jtu semua
nja sudaidah tjerby kedalgm- soul
jeng mahe-besar dap muha-hejbat,
jakni soal ASIA terhadgp ERO-
PAYH, aiau Jebjh lues lagf : tjeyrbu
kedalam dupja KULIT BERWAR.
NA terhadap pada dunjas KULIY
PUTIH,

Abad kedyapuluh gudahluh mhu
djadj ‘abad perbedogp  xul,t™
wbad inj sudghlah mendjad; zbad

iap: memberj djgwaban  djatas
riehlem of the colour-ing’ .......,
Aadalah  kebenarannja  kalau

Lothrop Stoddard mengatakan, bah
wa pergerakan: diseluruh  benua
Asia bergandengan Roch satu sa-
ma lain, mempengaruhi satu sama
lain. Seluruh rakjat Asia, seluruh
rakjat kulit berwarna, kata penu-
lis ini, kini oleh keharusan mem-
bela-diri, jaknl oleh ,instinet of
selfpreservation”, sudahlah terga-
bung mendjadi ,satu gabungan pe
rasaan jang kokoh dan berlentang
an dengan kekuasmannja bangsa

kulit putth®, jakn! mendjadi sstu
gerakan, satu ummat jang menim-
bun-nimbun kekuatannja untuk
menggugurkan segala rintangan?
jang menghalang-halangi padanja
diatas djalan kearah kemadjuan
gl Pilipina terhadap negeri Ame-
rikn; soal Indonesia terhadap ne-
geri Belanda; soal Tiongkok terha
dap pada imperialisme® asing
Itu semuanja sudahlah tjerbu ke
dalam soal jang mahabesar din
maha-halbat, jaknl sonl Asla ter-
hadap Eropah, atau lebih luas la-
pi: tierbu kedalam dunia kulit ber
warna terbadap pada dunia kulit
putih.

Abad keduapuluh sudahlsh men
djadi ,abad perbedaan warna ku-
lit”; abad inl sudahlah mendjzdi
abad jang memberl djawaban di-
atas ,problem of the colour-line”

“Akan tetapi adalah lain/lain se
bab jang menjuruh kita memper-
satukan diri dengan bangsa Asia
jang lainZ2.

Kita lakJnt Indonesia, kita Insjaf.
bahwa scsuatu kekalahan atou Ke-
rugian jang dlderita oleh imperl-
alisme lain, adolah berartl suatu
keuntungan bagl kita, sunlu pe-
ngutatan-pendirian bagi kita dida-
lam kita punja perdjosngan jang
sukar inl.

Kemenangan rakjat Meslr, Ti
ongkok atau India diatas imperi-
alisme Inggeris adalah kemenang-

an kita; kekalahan mereka adalah
kekalahan kita djuga ......... Sebab
imperialisme jang sckarang me-
ngaut-aut dinegeri kita dan menjc
ret rakjat kita kedalam lumpur ke
sengsaraan, bukanlah imperialis-
me Belandg sahadja, bukanlah ter.
pikul oleh modal Belanda sahadja
ckan tetapl ialah bersifat Interna-
sional: Lebih dari 30% dari pada
modal jang kin! meradjalela dine-
reri kita dan diantara rakjat kita
adalah ditangan bangsa asing jang
lain, terutama bangsa Inggevis, —
sehingga bukannja imperialisme
Belanda sahadjalah jang mengha-
lang-halangi kita punja usaha men
tjari kemerdekaan dan keselamat

an, akan tetapi imperialismer jang
tain itu djuga mempunjal kepenti
hgen dlatos kekalnjh pendjadjahan
dinegeri kita, — imperialisme? jg.
lain itu djuga akan ikut bergerak
dan berbangkit melepaskan semua
tali jang mengikat kita dalam ke-
tidak-merdekean den kekalahan.
Didalam usaha kita mentjari sinar-
nja matahari, hendaklah kita tidak
sahadja melawan imperialisme Be-
landa, akan tetapl hendaklah per
lawanan itu diarahkan djuga pada
mendung?® imperielisme lain® jang
menjurami negeri tumpah derah
kita edanja, Dldalam menentang
imperlalisme Inggeris dan laln se-
bagainja itu, meka rakjat Meslr,
rakjat India, rekjat Tiongkok, rak-
jat Indonesia adalah berhadapan
dengan satu musuh; merekas ada-
lah kawan senasib, kawan scusaha,
kawan scbarisan, -jang perdjalan-
annja harus rapat satu sama laln,
rapat mendjadi satu ummat Asla
jang seiman dan senjawa, Djlknlau
bersama-sama ummat Asla inl men
djalankan serangennja  terhadap
benteng imperialisme jang kokoh
dan kuot itu; djikalau bersama-
sama pada satu® ketika semua rak-
jot Asla itu masing® dalam negerl-
nja mengadakan perlawanan jang
helbat schagai gelombang-taufan
terhadap benteng imperialisme?
Itu, maka tidak boleh tidak, ben-
teng itu pastilah rubuh pula kare-
nanja!
{ Bersambung)
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Adjaran Pemimpin Besar

Revolusi Bung Karno

Bebab, apakah arti massa
ttu? DMassa bukanlah tjuma
+Rakjat-djelata  jang berdjula-
djuta” sahadja, massa adalzh
Rakjat-djelata jang sudah terlu-
luh mempunjai  semwangat satu.
kemauan satu, roch dan njaws

satu. Massa adalah Berart
deeg, djeladren, 1ulu
b a n. la dus bukan gunduken

Rakjat-djelata sahadja jang ber-
lakn-lainan semangat dan kemau
g0, ia bukan mitsalnja gunduk-
an Rakjat-djelsta pada waktu
harl Lebaran, — jang scbagian
ingin pergl kekuburan, jang se
bagian  ingin pergi berdjalan-
djalan pamer pakaiannja jong
baru, jang sebagian lagi longin
porgi menemui pamili keluargas-
nja untuk  bersilaturrahmi —,
ia adalah suaty luluhan jang
satu semangainja, satu ke
mauannja, satu tekadnja, sa-
tu rochani den djasmaninja. la
didalam riwajat — dunia sela
manja adalsh gundukan  Rak-
jat-djelata, jemg karena sama-
suma menderita  tindasan  dari-
pada kaum atasan dan sama-
sama menderita nasib sengsara
jung seolah-olah ta’ dapat terpi
kul legi, sama-sama pula timbul
resa-kemarahannja,  sama-samu
timbul  kehendaknja melawan
keadaan jang menjengsarakan
mereka itu, samu-sarna  ber-
djoeng membongkar keadaan
iy, — samasama terluluh
mendjadi satu Jluluhan radi
kal jang gerak-bangkit Dberge
lorg sebagai ombak  memban
ting dipantai.

Inilah jang dinamakan mas
ga-aksi: akslnja Rakjat-djelp
ta jang sudah terlul:h mendjad
difwa baru, melawan se
euatu keadaan jang mereka ti
dak sudi pikul lagi

Memang massa-aksi adalah sels
manja radiksl, Memang massa-
aksi adalah selamanja membu.
ka dan mendjebol akar-akanr
nja sesuatu keadaan, Memang
massa-akst  adalah selamanjo
mau menanam akar-akarpja ke
adaan jang baru. Perobahan-pe-
robahan besar didalam riwajal
dunia selamanja diparadjikan
oleh massa-aksi, — begitulah sa
ja distas tahadl berkata. Me-
mang massa-aksl tduk bisa hal
bat kalau selenuah-setengah
massa-aksi tidok bisa haibat ks
lau hanja mau mengedjar ,ke
untungan-keuntuntan  ketjilinl
hari” sahadjn. Massa-aksi baru
lah dengan sesungguh-sungguh-
nja berderus-derusan mendjadi
massa-aksl, djikelau Rak.
jat-djelata itu sudah berniat
membongkar samasekall keadn-
an tua diganti samasekali de-
ngan  keadaan baru. ,Een
nieuw levensideaal moet de
massa aanvuren”, ,suatu tjita-
tjiita pergaulan bidup baru
harus menjala didalem dadanja
massa’”, begitulah menurut se
orang pemimpin besar sjarailnja
masse-aksi.  Maka oleh karena
itulah bagi kita kaum Marhoen
satu kali akaun datang saatnja,
juny djuga massa-aksl kita skun
hidup dan Dbangkit sehaibat
haibainja: Kitapunja tjita-jila,
kKitapunja lideallsme bukanloh
suatu idealisme politik sahadja,
kitapunja idealisme bukanlah
oindonesia-Merdclka” sabadje, ki
tapunja {deallsme adalah ideal
fsmo mesjarakat -bar u,
suply sociaal jdeallisme
Jang gilang-gemilang, Boclsal:
ideallsme Inllah jang mendjadi
motor pertamu  dari kitapunja
massa-aksi ! (bersambung).
(BERSAMBUNG).
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g ja-
lah bahwa emigrasi itu tidak
bist terdjadi sesungguh-sung

-ggulm]a djikalau memang be

plum lemponja, Kita melihat,

ﬁlmhwu dinegeri Inggeris, di

negerl Djerman, dipegeri Pe
prantjis.  dinegerl  Djepang,
emigrasi itu inlah pen da
»h uluanagja masa ke
pabrikan, dan mendjadi  pe
nolong masa kekurang
an-makan jang ada dimuka
¥ lepabrikan itu. Tegasnjn .
emigrasi itu falash terikat
nlech £t em p o; emigrasi
tidal bisa kita adakan da—
lam sewaktu-waktu sshadja
kalau memang belum mu—
simnja, walaupup kila menjo
Elmuﬂ bagaimana djuga. Emi
ugrnsl itu akan terdjudi s e n
¥a i ri kalau memang tem
Epon]a sudah datang,........
WRRITHRIN

dadklin .4.nga.1.akam
baliwa lawa tauk boleh dan
Lik hmrus meratukan djalun
untuk emigrasi itu. Sebalik-
nja; Kita harue bersedia dan
kita harus menpgaturnja, agar
supaja emigrasi itu bisa ter
djadi depgan gampang dan
lekas, nanU kalau temponja
sudah datang. Dan tempo
itu pastilah dalang oleh xa
rena pergaulan hidup-bersa
ma ialah suatu hal jang h-
dup pula, dan Jang sepantia
sa nmenudjn tineaat jang lo-
bih ilinggi; tegasnja: tempo
itu paslilah datang, oleh ka
rena susupam= hidup-bersama
ditanah Djawa ini, mepurut
hukum evolusi, pasti pute
menipggallkian tingkat jang
seliarang Inf, dan pastilah ne
il ketingkat jung kemudian,

jalmi: pastl  meninggalkan
333550

tingkat pertapian jang seka
rang in! dan pesti mepaik ke
ngkat kepebrikan. Dan se-
nelum tingkat  kepabrikan
tu tertjapai makea lebih ¢u
u terasn penjakit overbevolk
ng itu dengan sckeras-keras
:ja; sebelum tinghat jang se
:arang int ditinggalkan, sebe
ium tingkat kepabrikan itu
tertjapal, maka  haruslah
pergaulan hidup tanah Dja-
wa itu melalui tmglmt-pero-
bahan, — overgangsphase—,
lebh dohulu. DPan tinghkat-
perobahan ini iclak

masi
meghaibatnjn overbevolking
tahadi; overgangsphase im

fnlah masa dimana sebagion
rakjat tanah Djawa, aari ke
rasnja overbevolking tahadi,
sama pindah kelain pultu un
tuk mentiari pekerdjaan dan
untuk mentjari wenghidupan

Akan tetapl djikalau da-
lam pada masa omigrasi itu
tjara pentjaharian rezeki &
tanzh Djawa sudah mempec
balld diri sendiri; diikalay
kebutuhan akan tjara pentjs

hariep rezeki jang Ichih ba
fk itu sudah mendatangkan
perbaikan dalam tjara perts
niap; djikalau tanan Djawa
sudah mulai mengindjek ting
Jkat kepabrikan; — maks
berhentilah pula emigrasi

AIGAN PEMIMPIN BESAR REVOLUSE  §
BUYS KARKD

itu, dan berhentilan pula ke
harucan akan mepljari reze-
ki dinegeri lin, Sepab, seba
gai jang sudah kita terang
kan dimuka, pergaulan hiduy
sendirf lantas  “mengisap”
bagian raItJnt jang "ledin’
itu!

Sekall lagi kita mengule

ngi Emigrasi jalah suatu
anaatschappelijk verchijunsel
jang mulainja atau berhen

tinja ditetapkzn oleh masj2
raket sepdiri flu djuga. Kare
nanja, make kita tak pertja
ja akan blsa terdjadinja em:
grasi jong sungguh-sunggui,
djikalau memanpg belum tew
ponja jakni djikalau pergau
lan hidup ditanah Djawa be
lum memaoksa sendiri akan
emigrasi itu dengan kekuat
annja keharusan jang tak te-
hingga adanja!

Akan tetapi, bolehkah ki-
ta berdiam-diam sahadja
memblarkan kemelaratan jg¥
sekavang ini, sampai emigragg!
si itu terdjadi sendiri; boleh
kah kita tidak berusaha me

ringankan penghidupan rak-
jat itu, dan tidak melaluj se
genap djalan jang wadjib ki
ta-lalui?
Tidak, tidalk, dan sekall la
gl: tidak!
(Bersambung)
SERE RS R vy s ]
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Kita harus . g G
gale keadann jang mepnn-
buh kemelaratany rakjat itu:
memerangi seguia hal-hal ju
memberatkan  penghidupun-
nju rakjat, jang lkurena ter
lalu  besarnja bevolkingsoan
wis  (tembalpja penducduk)
muemuang sudah beral adanja;
memerangi segala hal-hal jp
mengetjilkan persediaan reze
ki rakjat tahadi.

Scbub, asal rezeki {jukup
asnl makanan talk  Jurang.
makua sebagal jang kita tle-
rangkan dimuka, tak akan-
lah ralgjat mepderita tak ke
tjukupan  dup kekurangan,
talk akanlah  overbevolking
terasa, walaupun bevolkingsa
anwas jang bagaimana dju-
pu. Karepanju, haruslah  ki-
g melawan sepals. keaduan
jang mengetjilkan persedia-
an makanap rakjut itu. Dan
teristimewa  harusiah - kita

- —rgg

NI,
g ula adupju.
Sebabh  Kkitn  mengetahui,
buhwa industri fpd, walaupun
poambela-pembelanja menguta
lcan, bahwa  vigdustri  ind
memberi begitu bapjek vang
pada sehagion penduduk Dja
wa", dengan "memberi begl
tu banjak uang" pada orang
orang itu, — hal ini belum
tentu berapa “bapjaknja” —
walcupun oleh Schmalhuausey
dihittng berdjumlah empat
pulub djuta rupiah sctahup-
njn, adn mepimbulkan suatu
golopgan-ralijat dalam  per-
gaulan hidup Yanuh  Ojawa
jang terpendam kebutuhanpja
akan menaikkan  pergaulan
ymnaoy Suupas 488up ger
Sunl JuySuny swjvoy ny dupiy
an iniluh  japg h a r u s
ada untuk kenaikan itu. Kita
mengetahui bahwa  industri
ini merusak morilnja sebagi

WU s Ty

ABJARKH PEVPIN BESAR REVOLLSI
BUNG HARNO

an pendudule tanah Djawa;
mengetahui bahwa  aturan
meganam tebu sekali dalam
tiga tahun diatas satu tem
nat ju adalah suatu aturan
‘ang  memberi keuntungan
sada industii itu dengan per
juma; mengetahui,, bahwa
dustri Injlak scpang okan
nadjupja megeri dan rakjal,
ol¢h sebab komadjuan  ini
tentu menanikkan upah-upah
dan sewa-sewa, lantaran ke
mudjuan itu mepambah be-
sarnja  kemadjuan rakjat.
tidakkeh banjak pule lebe-
ratan-keberatan atas indus-
tri ini? Tidakkah ia dengan
aturan-aturan premi Llelah
mengoloikan perhubungun ke
pala-kepala desa dengan rak
jat? Tidakkah ia mengetjil-
kan "gemiddeld grondtezit”
(milik tanah rata-rats) sika
um tani? Tidakkah penjzwa
an tapah itu membikin ba-
njak orang tani djad! kaum
buruh? Tidakkah hati kita
panas kalau lkita memilir-
kan aturan "dag-en nacht-
regeling” (aturan sizpg dan
malam), jakni aturan menu
rut jang mana tanaman tebu
mendspat air waktu  siang
dan tapaman pada  walktu
malam? Tldakkah  tanah
jang dwlupja ditanami  tebu
ftu mendjadi kurang Dbaik
bagi tunaman padi? Tidak-

kah ipdustri inl- mengisap-.
berdjuta-djuta rupiah darf -
pergaulan hidup tapsh Dja
wa? Pepdek kata: Tidakkah
industri ini djauh dari me-
ngajakan hahkan memelprag
kan tanah Djawa?

Berhubung dengan ‘tedja«
hatan industri ini; berhus
bung dengan pengurangan re
zeki tanah Djawa itu, make
Idta menuntut ha-
pusnja industrf
itu sebagai ada-~-
nja sekaraang ini
Dandjilkalau ada japg menga
takan, bahwa penghapusan
industri inl akan menerdjun
kan raljat dalam dunia ke
melaratan jang lebih haibat
darl selarang, djikalau-ma
sih ada bangse kita fang me
niesalinja, maka kita mem-
peringatkan, bahwa hapuse
njn pabrik-pabrik gula
abat dan Ro g o =
djampi di afdeling Ba~
njuwangi umpamanja sama
sekall tiduk merugikan rak
jat tetzni  menpguntupgkan-
lah adanija.

Dan darj diauh kita telah
mendengar Ir J bertanjat
"Dimanakah tindjumu? Di-
manakah  kekunatan  jang
menghantfurlkan ¢egala  hal
jang meclawan?”

(BERSAMBUNG)



